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MOTTO

"Kegagalan bukan berarti kehancuran, tetapi jadikanlah kegagalan ity

sebagai batu loncatan”

(Phytagoras)

"Seseorang yang mempunyai hasrat yang penuh terhadap sesuatu dan
mau mempertahankan segala-galanya untuk mencapai cita-citanya,

maka pada suatu waktu ia akan berhasil”

(Thomas Albert Edison)
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ABSTRAK

Penyampaian materi pelajaran bidang studi ekonomi di SMU Negeri |
Rambipuji Jember selama ini, cenderung mengpunakan metode ceramah. Hal ini
tentunya akan berpengaruh pada minat. keaktifan dan hasil belajar siswa vang rendah.
Perolehan hasil belajar kelas 1.4 secara klasiksl pada pokok bahasan distribusi hanya
mencapai sebesar 66,22% dengan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 60%  Salah
satu pengembangan pembelajaran alternatif yang mampu meningkatkan minat <erta
hasil belajar adalah dengan pencrapan metode  ckspositori pada pembelajaran
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran ekonomi pokok bahasan permintaan dan penawaran cawin 1 kelas
| 4 tahun pelajaran 2000/2001 Penelitian dimeta; pada bulan Oktober sampai denpan
bulan November 2000 Jenis penelitian adalah penelitian tindakan Kelas vang
terlaksana dalam dua siklus dengan tahap scuap siklusnya meliputi perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Hasil analisis data menunjukkan minat belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 28 89% dan untuk keaktifan siswa mengalami
peningkatan sebesar 31,11%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa meningkat sebesar
15,67% dan untuk ketuntasan hasil belaiar  siswa meningkat  sebesar  40%
Peningkatan tersebut dilihat dari selisih hasil penclitian setelah di berikan perlakuan
dengan penerapan metode ekspositori dalam dua siklus dengan hasil penelitian
sebelum diberikan perlakuan

Kata kunci : Penerapan Metode | kspositori, Hasil Belajar Siswa,

i
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah Penelitian

Belajar mengajar terjadi pada saat berlangsungnya interaksi antara guru
dengan siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Sebagai proses belajar dan mengajar
memerlukan perencanaan yang seksama, yakni mengkoordinasikan unsur-unsur
tujuan, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode dan alat bantu mengajar serta
penilaian. Seperti dikemukakan oleh Sudjana (1990 : 22) bahwa dalam proses belajar
mengajar itu ada empat unsur utama. yakni tujuan, bahan, metode dan alat serta
penilaian. Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah
rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah menerima
atau menempuh pengalaman belajamya. Bahan adalah seperangkat pengetahuan
ilmiah vang dijabarkan dari kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses
belajar mengajar agar sampai pada tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan alat
adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian
adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauhmana tujuan yang telah
ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat
untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Proses adalah kegiatan
yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.

Tahap berikutnya adalah melaksanakan rencana tersebut dalam bentuk
tindakan atau praktek mengajar. Oleh karena itu salah satu upaya agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar, seorang guru harus memiliki kompetensi,
dengan harapan proses belajar mengajar akan sesuai dan mencapai tujuan pengajaran.
Sehubungan dengan hal ini Roestivah (1991 - 5) menyatakan bahwa guru yang
berkompeten lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menyenangkan serta mampu mengelola kelas, sehingga hasil belajar siswa berada

pada tingkat yang optimal. Lebih lanjut Roestiyah (1991 : 5) menyatakan bahwa
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guru yang kompeten adalah guru yang menunaikan tugas dengan efektif dan efisien
Karena banyak menguasai teknik pengajaran materi pelajaran, sehingga kegiatan
belajar mengajar tidak membosankan bagi siswa serta berhasil guna dan berdaya
guna.

Namun demikian bagi sebagian besar pendidik yang berminat menjadi guru
yang efektif, kini telah tersedia metode-metode mengajar yang benar-benar dapat
meningkatkan ketrampilan mengajar. Metode mengajar sebagai teknik penyampaian
materi pelajaran adalah salah satu komponen interaksi belajar mengajar yang dipakai
sebagal alat untuk mencapai tujuan pengajaran yang ingin dicapai. Semakin baik
pemilihan dan penggunaan metode, semakin berhasil pencapalan tujuan pengajaran.
Guru harus mengenali sifat-sifat pada setiap metode mengajar baik kelebihannya
maupun kelemahannya. Hal ini sangat perlu untuk penguasaan dan pemilihan metode
mengajar yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Beberapa metode
mengajar yang dapat dipakai antara lain adalah metode ceramah, metode tanya jawab,
metode pemberian tugas, metode diskusi, metode demonstrasi, metode ekspositori
dan masih banyak lagi metode lainnya yang dapat dipergunakan guru dalam proses
belajar mengajar. Penyajian materi di SMU dapat menggunakan salah satu metode
mengajar tersebut, hanya saja guru harus mempertahankan efektifitas dan efisiensi
metode mengajar yang dipilibnya agar proses belajar mengajar dapat lancar dan
pencapaian tujuan pengajaran dapat optimal.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan praktek mengajar di
SMU Negeri 1 Rambipuji Jember, dalam proses belajar mengajar khususnya pada
bidang studi ekonomi guru masih menggunakan metode mengajar ceramah yang
monoton. Sehingga siswa merasa bosan dan tidak antusias dalam menerima pelajaran.
Seperti diungkapkan oleh seorang siswa kelas 1 SMU Negeri | Rambipuji Jember
bahwa, “Saya bosan Bu, jadi megantuk karena hanya mendengarkan ceramah saja.
Meskipun pelajaran ekonomi itu agak sulit dan nilai saya jelek, tapi saya juga tetap
hermmat”. Sedangkan tanggapan siswa terhadap metode ekspositori dikatakan

bahwa, “Kaluw saya ya setuju dan terserah saja, lapi saya yakin kalau diselingi
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dengan tanya jawab dan tugas akan menjadi baik, karena saya akan berusaha untuk
mengerjukannya”, Selain itu guru jarang dan hampir tidak pernah memberikan tugas
kepada siswa baik itu tugas untuk dikerjakan di sekolah maupun di rumah. Menurut
wawancara dari guru bidang studi ekonomi kelas 1 dikatakan bahwa, “Untuk memilih
metode mengajar itu sulit, karena harus disesuaikan dengan keadaan siswanya, tapi
kalaw dengan metode ekspositori itu bagus karena siswa dituntut untuk aktif, Seperti
halnya di kelas 1.4 selain anak-anaknya pasif juga kurang antusias dalam menerima
pelajaran, sehingga menyebabkan hasil mereka rendah”. Hasil wwancara tersebut
diduung dengan hasil angket siswa yang menunjukkan hasil bahwa mereka kurang
berminat dan kurang aktif saat pembelajaran ekonomi karena penyampaian materi
hanya dengan ceramah yang monoton saja. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa
menjadi rendah dan terus menurun. Hasil ulangan harian siswa yang diberikan oleh
guru pada pokok bahasan distribusi untuk kelas 1.4 hanya mencapai skor rata-rata
sebesar 66,22% dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 60%.

Melihat permasalahan yang ada pada kelas 1.4 di SMU Negeri 1 Rambipuji
lember tersebut, maka salah satu cara untuk mengatasinya guru harus menguasai
materi dengan baik serta memilih metode yang tepat untuk menyampaikan materi
pelajaran. Metode pembelajaran yang dikombinasikan dengan tepat tentunya akan
mendorong lahirnya suatu kondisi belajar mengajar yang kondusif dan
menyenangkan  bagi  siswa. Sebaliknya, metode pembelajaran yang tanpa
dikombinasikan, cenderung monoton akan menimbulkan suatu kejenuhan belajar
dalam diri siswa. Metode ceramah misalnya, menurut pandangan sebagian guru
merupakan metode yang mudah dilaksanakan, seringkali metode ceramah berbalik
menjadi metode penyajian yang menjenuhkan (Moedjiono dan Dimyati, 1992 30).

Sesuai dengan materi pelajaran pada penelitian ini yaitu tentang permintaan
dan penawaran, metode yang sesuai untuk membelajarkannya adalah dengan metode
ekspositori. Karena metode ekspositori cara penyajiannya selain menggunakan
ceramah dan tanya jawab juga disertai dengan pemberian tugas. Seperti dikemukakan

oleh Sudjana (1990 : 27) bahwa metode ekspositori itu menggunakan metode
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ceramah yang didalamnya diselingi tanya jawab dan pemberian tugas  luga
dikemukakan oleh D P Ausubel (dalam ¥ T Russeffendi 1988 290 bahwa
metode ekspositori itu tidak sejelek seperti yang dikatakan orang, malahan sebaliknya
bahwa metode ekspositori itu merupakan cara mengajar yang paling ctekuf dan
efisien yang dapat menyebabkan siswa belajar secara bermakna. Hal ini sclain
dikarenakan oleh situasi proses belajar mengajar dengan mictode sehelumiva vaitii
metode ceramah juga disesuatkan dengan kondisi siswanya

Dari uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai bertkut -

“Bagaimana  efektifitas  pencrapan  metode  ekspositort  dalan, Proses
pembelajaran bidang studi ckonomi pokok buhasan perminiaan dan penawaran kelas

b4 cawu 2 di SMU Negen 1 Rambipup Jember tabun pelajaran 2000/2001 9

1.2 Tujuan Penelitian

Tupuan yang ingin dicapan dalam penehitan ini adatah untuk mengelahing
cfektivitas: penerapan metode ekspositort datam proses pembelajaran bidang studi
ekonomi pokok bahasan permintaan dan penawaran helas 14 cawu 2 di SML Negers

t Rambipuji Jember tahun pelajaran 2000200

1.3 Lingkup Penelitian

Berdasar dari permasalahan di atas bingkup dalam penelitian tindakan kelas
dengan penggunaan metode ekspositori dalain rangka meningkatkan hasit helajar
siswa adalah -

(1) penerapan metode ekspositorn dilaksanukan pada proses pembelajuran bidang
studi ekonomi pokok bahasan permintann dan penawaran kelas 1.4 cawy 2 di
SMU Negeri | Rambipuji Jember tahun petajaran 2000/2001:

(2) keakiifan belajar siswa menunjuk pada keterlibatan fisik dan mental siswa datam
mengikuti  pembelajaran  yang  mencabup  pada kehadiran siswa di kelas,

memperhatikan guru, menjapa ketenangan kelas, dan
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(3) ketercapaian tujuan pembelajaran menunjuk pada penguasaan siswa terhadap

tujuan khusus pembelajaran yang telah ditetapkan

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat baik bagi peneliti sendini maapun bagi

Universitas dan juga lembaga dimana penclitian ini dilaksanakan. Manfaat penelitian

tersebut antara lain adalah

(1) bagi peneliti, penelitian ini merupakan  pengalaman yang berharga  guna
menambah pengetahuan terutama dibidang penelitian tindakan kelas.

(2) bagi lembaga tempat penehtian i dilaksanakan, penelitian ini dapat memberikan
bahan masukan mengenai cara atau strategi belajar mengajur yany hapaimana
yang sebaiknya diterapkan oleh para guru, dan

(3) bagi FKIP Universitas Jember, penelitian ini dapat memberikan masukan sehagai

bahan pemikiran dalam rangka pengembanpannya

t
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. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab im akan dibahas tentang pengertian, kebihan dan kelemahan serfa
prosedur pelaksanaan metode ekspositori. Selain itu juga akan dibahas tentang
pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan penilaian terhadap

hasil belajar siswa.

2.1 Dasar Pandangan Teori Tentang Metode Ekspositori
2.1.1 Pengertian Metode Ekspositori

Sebelum membahas lebih lanjut tentang metode mengajar ekspositori periu
diketahui terlebih dahulu tentang apa itu metode mengajar. Guru didalam proses
belajar mengajar haruslah memiliki strategi mengajar supaya siswa dapat belajar
secara aktif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah
untuk memilih strategi itu adalah menguasai teknik-teknik penyajian materi pelajaran
atau biasa disebut metode mengajar. Seperti dikemukakan oleh Roestiyah (1991 : 2)
bahwa metode mengajar adalah teknik mengajar yang dikuasai oleh guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di kelas agar bahan
pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan siswa secara baik.
Sedangkan Alipandie (1984 : 71) menyatakan bahwa realisasi proses belajar
mengajar berbentuk metode sebagai cara yang sistematis yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan pengajaran. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa metode
mengajar berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah
disusun. Sehubungan dengan hal ini Soetomo (1993 : 144) mengatakan bahwa
metode mengajar merupakan alat untuk mencapai pelajaran yang ingin dicapai.
Seperti juga dijelaskan oleh Sudjana (1989 : 57) bahwa metode mengajar yang akan
digunakan oleh seorang guru harus jelas dahulu tujuan yang ingin dicapai, bahan
yang akan diajarkan dan jenis belajar yang di inginkan.

Untuk satu tujuan tertentu terbuka kemungkinan untuk memakai berbagai

metode mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Engkoswara (1988 : 46) bahwa
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tidak semua metode mengajar digunakan, tetapi pada prinsipnya tiap kali mengajar
tidak hanya menggunakan satu metode mengajar, namun harus ada salah satu metode
mengajar utama yang digunakan. Maka seorang guru hendaknya menentukan satu
metode mengajar utama yang dipakai untuk rienyajikan maten pelajaran Kemudian
untuk menunjang keberhasilan siswa, dapat digunakan beberapa metode m :ngajar
sehagai pelengkap. Metode mengajar yang digunakan oleh pury bermacam-macam
seperti dikemukan oleh Sudjana (1989 97) bahwa metede mengujar yang
dipergunakan oleh guru didalam proses belajar mengajar beraneka ragam jenisnya
diantaranya metode ceramah, diskosi. tanya jawab, penugasan, ekspositori Setiap
metode mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing, sehingga guru harus
selalu berusaha memilih metode yang tepat yang dipandang lebih efekil dalam
menyampatkan  suatu pokok  bahasan tertentu. Dari bermacam-macam  metode
mengajar yang ada, maka sesuai dengan observast awal dan persetyjuan antara kedua
belah pihak yaitu penclitt dan pihak sckolah., maka dalam penchitian int akan
digunakan metode mengajar ekspositori untuk mengajarkan materi pelajaran ekonomi
pada pokok bahasan permintaan dan penawaran.

Menurut Hudoyo (1990 : 123) metode mengajar ekspositori merupakan suatu
penyampatan ide, gagasan serta memberikan informasi dengan lisan atau tulisan,
Sedangkan Russeffendi (1988 © 289.290) mengatakan  bahwa pada  metode
ckspositori, setelah beberapa saat memberikan informasi guru mulal menerangkan
suatu konsep, mendemonstrasikan ketrampilarinya mengenai pola atau aturan atau
dalil tentang konsep itu, siswa bertanya, gurt memeriksa (mengecek) apakah siswa
sudah mengerti atau belum. Kegiatan selanjutnya ialah guruy memberikan contoh-
cotoh soal apklikasi konsep itu, selanjutnya imeminta murid untuk menyelesaikan
soal-soal di papan tulis atau di meja. Siswa mungkin bekerja individual atay
bekerjasama dengan teman yang duduk di sampingnya dan sedikit ada tanya jawab.
Kegiatan terakhir siswa mencatat materi yang mungkin dilengkapi dengan soal-soal

L=

pekerjaan rumah,
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Berdasar pendapat tersebut, maka dapat disimpylkan bahwa metode
ekspositori adalah cara penyajian materi pelajaran dengan menggabungkan beberapa
metode mengajar seperti metode ceramah, metode tanya jawab dan metode

pemberian tugas.

2.1.2 Prosedur Pelaksanaan Metode Ekspositori
Dalam pelaksanaan metode mengajar ekspositori Rusyan. dkk (1989 :178)
mengatakan bahwa secara garis besar prosedurnya ialah sebagai berikut :

(1) preparasi : guru menyiapkan bahan selengkapnya secara sistematis dan

rapi;

(2) apersepsi : guru bertanya atau memberikan uraian singkat untuk

mengarahkan perhatian peserta didik kepada materi yang akan diajarkan;
(3) presentasi : guru menyajikan bahan dengan cara memberi ceramah atau
menyuruh peserta didik membaca bahan yang telah dipersiapkan
(diambil) dari buku teks tertentu atau ditulis oleh guru; dan

(4) resitasi : guru bertanya dan peserta didik menjawab sesuai dengan bahan
yang dipelajari, atau peserta didik yang suruh menyatakan kembali
dengan kata-kata sendiri poko-pokok yang telah dipelajari (lisan atau
tertulis).

Sehubungan dengan hal ini dikemukakan oleh Sudjana (1990 : 27) bahwa
metode ekspositori itu menggunakan metode ceramah yang didalamnya diselingi
tanya jawab dan pemberian tugas. Selanjutnya dijelaskan juga oleh Rohani. dkk
(1991 : 36) bahwa ekspositori menghendaki peserta didik dapat menangkap
mengingat informasi yang telah diberikan guru serta mengungkapkan kembali atau
memproduksi apa yang telah dimilikinya melalui respon yang ia berikan pada saat
guru melontarkan pertanyaan.

Pengertian metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas serta berbagai

kelebihan dan kelemahan.

Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan
penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa (Sudirman. dkk.,
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1991 : 113). Metode ceramah cocok digunakan untuk menyampaikan materi yang
bersifat informatif atau penjelasan (Alipandie, 1984 : 76).

Menurut Sudirman dkk (1991 : 113-1 14) metode cerumah memiliki berbagui
kelebihan dan kelemahan vaitu

Kelebihan-kelebihannya :

(1) metode ini murah dan mudah dilakukanoleh gury;

(2) materi yang banyak dapat dirangkum atau dijelaskan pokok-pokoknya
oleh guru secara singkat;

(3) guru dapat menjelaskan dengan menonjolkan bagian-bagian materi yang
penting;
melalui metode ini guru dapat dengan mudah menguasai kelas; dan

(4) organisasi kelas dapat diatur menjadi lebih sederhana.

Kelemahan-kelemahannya :

(1) terlalu sering menggunakan metode ini dapat membuat kebiasaan yang
kurang baik, yaitu siswa selalu ingin diceramahi;

(2) informasi yang diceramahkan cepat usang;

(3) apa yang diceramahkan guru adalah apa yang diingatnya pada saat itu,
sedangkan yang tidak selalu baik bila dihubungkan dengan pendengaran;

(4) tidak semua siswa mempunyai daya tangkap yang jelas;

(5) tidak mudah mengetahui apakah setiap siswa telah mengetahui atau dapat
mengikuti penjelasan atau ceramah yang dilakukan guru;

(6) metode ini kurang merangsang pengembangan kreativitas dan ketrampilan
mengemukakan pendapat bagi siswa; dan

(7) metode ini dapat menimbulkan verbalisme.

Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan
yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa
kepada guru (Sudirman. dkk, 1991 : 113 - 114). Apabila guru menginginkan murid-
muridnya memperoleh pengetahuan yang banyak, hendaklah ia menggunakan metode
tanya jawab dalam pelajaranny Plato (dalam Sriyono, dkk, 1992 : 102)

Menurut Sudirman dkk (1991 : 120) metode tanya jawab juga memiliki
kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan sebagai berikut :

Kelebihan-kelebihannya :
(1) pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa;
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(2) merangsang  siswn untuk  melatih dan mengembungkan  daya  pikir
termasuk daya ingatnya;

(3) mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat;

(4) metode ini  dapat mengetahui - kemampuan berpikir siswa dan
kesistematikanya dalam mengemukakan pokok-pokok pikiran dalam
Jawabannya;

(5) metode ini dapat mengetahui sampai sejauh mana penguasaan tentang apa
yang sedang atau telah dipelajari; dan

(6) metode ini dapat dijadikan sebagai pendorong dan pembuka Jalan bagi
siswa untuk mengadakan penelusuran lebih lanjut (dalam rangka belajar)
kepada berbagai sumber belajar seperti buku, majalah, surat kabar, kamus,
ensiklopedia, laboratorium, video, masyarakat dan sebagainya.

Kelemahan-kelemahannya :

(1) siswa sering merasa takut:

(2) tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan
pemahaman siswa;

(3) waktu sering banyak terbuan, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang;

(4) guru masih tetap mendominasi proses belajar mengajar dan biasanya guru
kurang terbuka, dalam arti ingin jawaban siswa selalu sesuai dengan
keinginannya;

(5) siswa yang tidak bisa atau salah, belum tentu bodoh. Siapa tahu karena
disebabkan oleh tergesa-gesa menjawab, kurang waktu untuk memikirkan
Jawabannya; dan

(6) apabila jumlah siswa banyak, tidak cukup waktu untuk menentukan
pertanyaan kepada semua siswa, sehingga sering terjadi jawaban diborong
oleh sejumlah kecil siswa yang menguasai, sedangkan banyak siswa
lainnya tidak memikirkan jawabannya,

Metode Pemberian Tugas

Untuk mengetahui apakah konsep-konsep yang telah diterima siswa melalui
ceramah dan tanya jawab benar-benar dipahami, siswa perlu diberi tugas. Kiranya
tidak ada pelajaran yang dapat dilaksanakan dengan baik tanpa tugas. Tugas ini dapat
berupa mengerjakan soal-soal latihan, membaca atau meninjau pelajaraan guru.
Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran tertentu yang
diberikan guru agar siswa melakukan kegiatan belajar (Sudirman. dkk, 1991 : 141).
Seperti metode-metode yang lain, metode pemberian tugas juga mempunyai
kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

(1) mudah menjadi verbalisme (pengertian  kata-kata belaka) yang merupakan
kelemahan dari metode ceramah dapat dilengkapi dengan kelebihan dari metode
tanya jawab dengan pertanyaan yang diajukan akan merangsang anak untuk
berpikir;

(2) kelemahan metode ceramah yaitu siswa-siswa menjadi pasif, dapat dilengkapi
dengan kelebihan metode tanya jawab karena akan mengaktifkan siswa;

(3) kelemahan metode ceramah guru sukar untuk mengctahui. apakah murd
memahami pelajaran yang sedang dan yang sudah diberikan dapat dilengkapi
dengan kelebihan metode tanya jawab karena metode ini dapat diketahui sampai
sejauh mana penguasaan siswa terhadap pelajaran yang sedang dan yang telah
diajarkan;

(4) pelajaran yang' terasa membosankan bagi siswa pada metode ceramah, maka
dengan menggunakan tanya jawab di dalam kelas akan mendapat sambutan yang
aktif dari siswa untuk mencoba menjawab pertanyaan yang ada atau mungkin
menanyakan hal-hal yang sekiranya belum dimengerti;

(5) metode ceramah memiliki kelemahan, kurang dapat merangsang ketrampilan
mengemukakan pendapat bagi siswa, maka dapat dilengkapi dengan kelebihan
metode tanya jawab yang lebih mengembangkan ketrampilan siswa dalam
mengemukakan pendapat;

(6) kelemahan metode ceramah kurang dapat mengembangkan kreatifitas siswa dapat
dilengkapi dengan metode pemberian tugas yaitu dengan kelebihannya dimana
siswa memiliki kesempatan mengembangkan rasa tanggung jawab dan berani
mengambil inisiatif: dan

(7) kelemahan pada metode tanya jawab yang sering ditandai dengan ketakutan
murid dapat dilengkapi dengan kelebihan metode pemberian tugas, yaitu siswa
diberi kesempatan untuk memupuk keberanian dalam hal ini memupuk
keberanian mengambil inisiatif,

Adapun pertimbangan menggunakan metode ekspositori dalam penelitian ini
karena metode ceramah kurang menguntungkan, maka penggunaannya harus



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

didukung dengun metode yang lain. Oleh karena it sctelah guru selesai memberikan
ceramah maka dipandang perlu untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengadukan tunya jowab. ‘Tanya jawab ini diperlukan untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap apa yang telah disampaikan maka siswa diberi tugas misalnya

membuat kesimpulan hasil ceramah, mengerjakan latihan soal-soal dan lain-lain.

2.2 Dasar Pandangan Teori Tentang Hasil Belajar
2.2.1 Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan setiap orang yang ingin memperoleh ilmu
pengetahuan. Pengetahuan, ketrampilan dan kegemaran terbentuk karena belajar.
Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dalam diri orang ity terjadi suatu proses
kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Kegiatan dan usaha untuk
mencapai perubahan tingkah laku ity merupakan proses belajar. Sedangkan
perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Hasil belajar siswa
diistilahkan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya (sudjana, 1990 : 22).

Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman atau
pengetahuan sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Setelah belajar siswa dapat
mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan yang didapatnya yang sebelumnya
tidak dapat dilakukannya (Hudoyo, 1979 : 107).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan hasil belajar adalah suatu hasil proses perubahan tingkah laku yang berupa
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar atau berkat
interaksi dengan lingkungan yang lazim ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan
guru dan keadaan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung..

Hasil belajar ekonomi adalah suatu hasil atay proses perubahan tingkah laku
yang berupa kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar
terhadap bahan yang telah dipelajari yang ditunjukkan dengan tes atau nilai yang
diberikan oleh guru dan keadaan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung
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pada mata pelajaran ekonomi.

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan proses belajar mengajar merupakan tujuan yang ingin dicapai
dalam sctiap kegiatan pembelajaran.  Agar sesunj dengan tujuan, maka periu
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Roestiyah
(1991 : 51) fuktor-fuktor yung mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi empat
yaitu :

(1) peserta didik, kegagalan dan keberhasilan kegiatan pembelajaran
sangatlah tergantung pada peserta didik dalam mengikuti belajar
mengajar;

(2) prasarana dan sarana alat bantu belajar dan penyediaan sumber belajar
yang lain akan meningkatkan kualitas peserta didik;

(3) pengajar, kemampuan pengajar dalam menyesuaikan, menyampaiakan dan
menguasai materi yang diajarkan; dan

(4) penilaian, dipergunakan untuk melihat bagaimana hasil belajar dan
bagaimana berlangsungnya interaksi antara pengajar dan peserta didik.
faktor yang ada pada diri siswa sendiri (faktor internal), seperti
kecerdasan, latihan, motivasi perkembangan dan faktor pribadi; dan
faktor yang ada diluar individu siswa (faktor eksternal) seperti keadaan di
rumah, guru dan cara mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia
serta motivasi sosial.

Sementara Hudoyo (1990 10) menguatkan bahwa peristiwa belajar yang baik
sesuai dengan kehendak kita bila faktor-faktor tersebut dapat dikelola dengan sebaik-
baiknya. Dari kedua tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar
untuk dapat mencapai tujuan yang diharpkan, perlu memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, diantaranya peserta didik, saran dan prasarana serta

pengajar.

2.2.3 Penilaian Hasil Belajar
Untuk mengetahui sejauhmana hasil belajar yang dicapai siswa dalam belajar,
maka seorang guru mengadakan penilaian atau evaluasi. Penilaian merupakan upaya

mengumpulkan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang
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proses dun hastl belajar mengagar yang telah dicapar siswa melalui kegiatan belajar
mengajar (Depdikbud, 1995 : 31).

Pentlutan yang dilukukan secura terencana dan berkesinambungan dengan
maksud untuk mengetahui secara terinci keberhasilan proses belajar mengajar.
Adapun fungsi dari kegiatan penilaian adalah untuk mengetahui kemajuan belajar
siswa untuk keperluan perbaikan dan peningkatan kegiatan belajar siswa, dan untuk
memperoleh umpan balik bagi perbaikan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan tujuan penilaian adalah proses dan hasil belajar bertujuan untuk
menentukan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan dan atau tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Depdikbud, 1995 ; 32).

Penilaian hasil belajar pada cawu menurut kurikulum 1994, ada dua cara
yaitu !

(1) kuantitatif, yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka yang
berpegang pada rentangan angka 1 sampai dengan 10; dan

(2) kualitatif, yaitu penyajian hasil penilaian yang menggunakan bentuk pemyataan
verbal, misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang baik dan kurang sekali.

Sedangkan jenis penilaian hasil belajar ada dua, yaitu :

(1) ulangan harian adalah ulangan yang dilakukan setelah selesai satu atau beberapa
pokok bahasan; dan

(2) ulangan umum adalah ulangan yang dilakukan setiap akhir catur wulan,

Dalam penelitian ini cara penilaian yang akan digunakan adalah dengan cara
kuantitatif dan kualitatif. Penilaian kuantitatif menunjuk pada jenis penilaian ulangan
harian, sedangkan untuk penilaian kualitatif menunjuk pada proses belajar mengajar
dengan metode ekspositori dengan mengobservasi tingkah laku siswa dalam
pembelajaran ekonomi dengan metode ekspositori pada pokok bahasan permintaan
dan penawaran.

Dari uraian tinjauan pustaka mengenai pengertian, kelebihan dan kelemahan
serta prosedur pelaksanaan metode ekspositori Jjuga uraian tentang pengertian, faktor-
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan penilaian hasil belajar, maka
untuk melaksanakan teori-teori tersebut agar didapat data hasil penelitian yang baik

akan dibahas tentang metodologi penelitian pada bab III.
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HE METODE PENFLITIAN

Pada bab im akan dibahas tentu g metode penelitian yang akan digunakan

sebuga pedoman dalam penelitian,

5.1 Seting Penelifian

Penentuan lokast dalam penelitian ini penulis lakukan secara purposive.
Penclitian ini akan dilaksanakan di SMU Negeri | Rambipuii Jember, szcena nenulis
telah mengetahui daerah tersebut, tempat penulis pernah melakukan praktek mengajar
selama satu cawu. Penelitian ini akan dilaksanakan pada cawu 2 tahun pclejaran

2O00/200 |

3.2 Subyek Penelitian

Sesual dengan latar belakang perelitian, maka penentvan responden dalam
penclitian im dengan mengeunakan metode purposive. Maka ditetapkan sebagai
respondennya adalah siswa kelas | cawy 2 SMUJ Negeri | Rambipuyi Jember. Karena
di SMU Negeri | Rambipuji Jember untuk kelas 1 terdiri dari lima kelas, maka dalam
penchtian it diambil satu kelos yaitu kelas 1.4 yang memiliki nilai rata-rata bidang

stud: exononi terendah,

3.3 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualtatitt.  Adapun cin-ciri dar
pendkatan k::_gi_it:;ti!‘ adalah © (1) menggunakan tingkungan alamiah sebagar <umber
data langsung: (2) bersifat deskuiptif’ analitik karena data yang dipercleh tidak
dituamgkan dalam bentuk bilangan statistik namun berupa kata-kata atau pambar, (3)
tebth mer ckankan proses daripada hasil; (4) analisis data bersifat mduktif kaiena

penchittan dimulai dar lapangan: dan (5) riengutamakan makna (Sudjana, 1989 -

197- 200,

16
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Jems penclitian ini adalal penclitian tindakan kelas, yaitu suaty penelitian
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan muty pembelajaran (Widjaya,
1997 : 29). Sesuai dengan jenis penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
menggunakan skema penelitian tindakan kelas menurut Robin Mc. Taggart dan
Stepen Kemmis (dalam Tantra, 1998 : 24) yaitu model skema dengan menggunakan
prosedur kerja yang dipandang sebagai siklus spiral. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri tahap-tahap perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi yang digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Model Skema Penelitian T indakan Kelas Robin M. Taggart dan
Stephen Kemmis

Plan

Reflektif
Action
————

Observation

Revised Plan

Reflektif
‘ Action
*._

Observation

Keterangan gambar :

1. Perencanaan (Plan)

2. Tindakan (Action)

3. Observasi (Observation)
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4. Refleksi (Rellection)
5. Perbaikan Perencanaan (Revised Plan)
Sumber : Dalam Tantra (1998 : 25)

3.4 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan dengan

menggunakan dua siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari perencanaan,

implementasi, observasi dan refleksi,
a. Siklus I

1) Perencanaan

Penelitian tindakan kelas ini | peneliti bertindak sendiri sebagai guru bidang

studi dan persiapan yang dilakukan meliputi kegiatan sebagai berikut -

Permohonan ijin penelitian kepada kepala sekolah tempat penelitian
Diskusi  dengan guru bidang studi tentang tindakan yang akan
dilaksanakan

Penyusunan rencana pengajaran

Pembuatan instrumen penelitian untuk persiapan PTK

Mempersiapkan dan membuat alat evaluasi

Mempersiapkan lembar observasi siswa dan penampilan guru mengajar
Mempersiapkan bahan dan alat wawancara

Setelah semua persiapan sudah dilaksanakan, maka peneliti melakukan

tindakan dengan mengajar sendiri pada kelas yang sudah ditentukan dengan

didampingi oleh guru bidang studi yang bersangkutan sebagai observer

terhadap penampilan peneliti yang sebelumnya sudah dilatih Wawancara

dilaksanakan setelah siklus pada siswa dan guru yang bersangkutan.
2) Implementasi
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan

pembelajaran yang mengacu pada persiapan yang sudah direncanakan. Jadi

disini peneliti melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan
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metode ekspositori pada materi produksi. Kemudian peneliti melakukan (cs

untuk mengukur sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi yang telah

disampuikan. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar atau tidak,
peneliti membandingkan hasil tes dengan nilai ulangan harian pada pokok
bahasan sebelumnya dari guru bidang studi. Selain ity juga dilihat dari
perubahan tingkah laku atau keadaan siswa pada saat proses belajar mengajar
dengan metode ekspositori berlangsung, yang diobservasi oleh peneliti dengan
guru bidang studi yang bersangkutan,

3) Observasi

* Selama proses belajar mengajar peneliti mencatat aktivitas siswa dengan
lembar observasi dan peneliti diobservasi langsung oleh guru bidang studi
yang bersangkutan dengan lembar observas; penampilan guru mengajar,

* Setelah proses belajar mengajar peneliti melakukan wawancara dengan
sebagian siswa tentang proses belajar yang telah berlangsung dengan
metode ekspositori

* Setelah proses belajar mengajar peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru bidang studi tentang metode mengajar ekspositori

4) Refleksi

Refleksi dilakukan diakhir siklus setelah tindakan dilaksanakan, dengan
menganalisis hasil belajar siswa dan perubahan tingkah laku siswa dalam
proses belajar mengajar dengan penerapan metode ekspositori. Hasil refleksi
selanjutnya digunakan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan pada
siklus pertama. Apabila pada siklus pertama  sudah berhasil dengan
memuaskan, maka penelitian bisa dihentikan. Namun apabila pada siklus
pertama belum berhasil penelitian dilanjutkan pada siklus kedua, dengan
melihat kembali hasil refleksi pada siklus pertama guna mempertimbangkan
perlu atau tidaknya diadakan perbaikan terhadap rencana tindakan pada siklus
kedua.
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b. Siklus II
Pada siklus kedua ini akan dilakukan jika pada siklus pertama tidak berhasil.
Prosedur yang dilaksanakan pada siklus kedua sama dengan siklus pertama. Dan
jika pada siklus pertama menuntut adanya revisi, maka revisi dibuat peneliti untuk
memperbaiki rencana tindakan pada siklus kedua. Diharapkan pada siklus kedna
mendapat hasil yang memuaskan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian, pengumpulan data yang tepat merupakan salah satu syarat
kesempurnaan penelitian. Pelaksanaan suatu penelitian memerlukan beberapa metode
untuk menutupi kelemahannya masing-masing (Arikunto, 1996 76). Sesuai dengan
data yang dikumpulkan, maka metode pengunpulan data yang akan digunakan adalah
metode observasi, metode wawancara, metode tes, metode angket dan metode

dokumentasi.

3.5.1 Metode Observasi

Metode observasi yang digunakan penulis yaitu dengan mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap siswa dalam proses Ibelajar mengajar.
Observasi yang dilakukan untuk memperoleh data tentang situasi belajar mengajar
dalam penggunaan metode mengajar di SMU Negeri 1 Rambipwji Jember.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ali (1987 : 91) bahwa pelaksanaan observasi dapat
ditempuh melalui pengamatan langsung yakni pengamatan yang dilakukan tanpa
perantara guru terhadap obyek yang diteliti. Dalam observasi ini penulis langsung
berhadapan dengan obyek yang diteliti bersama guruy bidang studi. Observasi ini
dilakukan terhadap siswa dengan lembar observasi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Selain itu observasi juga dilakukan pada peneliti saat penerapan metode
ekspositori berlangsung oleh guru bidang studi yang bersangkutan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2

3.5.2 Metode Wawancara

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan cara pengumpulan
data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung
dengan menggunakan pertanyaan yang sudah disediakan sebelumnya kepada
informan yaitu seorang guru bidang studi ekonomi dan tiga orang siswa di SMU
Negeri 1 Rambipuji Jember dengan alat perekam tape recorder. Metode wawancara
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan metode mengajar gury
menggunakan metode ekspositori sebagai salah satu cara untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

3.5.3 Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengukur kemajuan hasil belajar siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori. Dalam
penelitian ini digunakan hasil nilai ulangan harian untuk menganalisis data tentang

salah satu bentuk hasil belajar siswa.

3.5.4 Metode Angket
Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui proses

belajar sebelum dan sesudah perlakuan.

3.5.5 Metode Dokumenter

Metode dokumen dimaksudkan untuk memperoleh data yang berasal dari
dokumen atau bukti-bukti tertulis yang ada ditempat penelitian. Untuk mendapatkan
data tersebut dilakukan melalui pihak-pihak yang akan dimintai keterangan mengenai
dokumen tersebut. Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah -
a.  Nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya
b. Jumlah siswa yang akan dijadikan responden

¢. Sistem penilaian terhadap hasil belajar siswa.
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3.6 Analisis Data

Pelaksanaan dalam penelitian dimulaj dari ide umum bahwa peneliti ingin
mengadakan perbaikan  dalam pembeliyatan dengan pembertan  tindakan berupa
penerapan metode ekspositori untuk meningkatkan minat dan keaktifan siswa serta
hasil belajar siswa pada bidang studi ckonomi, Hal ini mendorong dilakukannya
peninjauan terhadap keadaan subyek tersebut kemudian peneliti merumuskan rencana
umum tindakan. Dengan menjabarkan rencana umumnya ke dalam langkah-langkah
yang dapat dilakukan. Peneliti memasuki langkah pertama yakni perubahan dalam
strategi yang ditunjukkan untuk mencapal perbaikan dan peningkatan setelah
penelitian.

Data yang diperoleh, dikumpulkan dan diklasifikasikan menjadi  dua
kelompok vaitu data kualitatif dan data kuantitatif Data yang bersifat kualitatif
diperoleh dari hasil observasi, angket dan wawancara yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan,
Data yang bersifat kuantitatif diperoleh dari hasil tes siswa. Hasil tes diproses dengan
cara dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

R
N‘P =

x 100%
SM

Keterangan :
NP  : Nilai persentase
R : Skor yang dicapai
SM  : Skor maksimal
100% : Konstanta
(Purwanto, 1992 : 102)
Untuk menganlisis data yang bersifat kualitatif dilakukan dengan

menggunakan langkah-langkah yang pertama yaitu mengumpulkan data-data yang
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diperoleh. Kedua menganalisis data-data yang diperoleh dan yang ketiga adalah
menarik kesimpulan dari data-data yang diperoleh.

Data yang diperoleh dari hasil Wawancara, angket, observasi dan tes dianalisis
dengan menggunakan diskriptif kualitatif. Analisis data yang dimaksud adalah untuk
mengetahui apakah penerapan metode ekspositori dapat efektif untuk meningkatkan
minat dan keaktifan serta hasil belajar siswa bidang studi ckonomi pada pokok
bahasan permintaan dan penawaran kelas 1.4 cawu 1 di SMU Negeri | Rambipuji
Jember tahun pelajaran 2000/2001.

Keberhasilan dari proses belajar mengajar ditentukan dengan kriteria
ketuntasan hasil belajar siswa sebagai berikut :

a. Daya serap perorangan
Seorang siswa disebut telah tuntas belajar apabila telah mencapai skor > 65% atau
nilai lebih dari 65.

b. Daya serap klasikal
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar apabila terdapat minimal 85% yang telah
mencapai daya serap > 65% (Depdikbud, 1995 - 33).

Dari penjelasan mengenai metodologi penelitian tentang setting penelitian,
subyek penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, prosedur penelitian, metode
pengumpulan data dan analisis data seperti yang telah diuraikan diatas, maka akan
diperoleh hasil dari penelitian yang akan dibahas pada bab V.
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IV. PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penelitian akan disajikan lebih

lanjut dalam pembahasan seperti dibawah ini :

4.1 Siklus 1
4.1.1 Perencanaan

Sesuai dengan prosedur penelitian, dalam tahap perencanaan ini yang pertama
dilakukan peneliti adalah permohonan jin penelitian kepada kepala sekolah pada
tanggal 30 Oktober 2000 di SMU Negeri 1 Rambipuji Jember. Pada tanggal 1
Oktober 2000 peneliti mengadakan konsultasi dengan guru bidang studi ekonomi
tentang jadwal pelajaran dan materi pelajaran yang akan disampaikan untuk
penelitian. Setelah mendapat persetujuan dari guru bidang studi peneliti membuat
instrumen penelitian berupa rencana pengajaran, alat evaluasi (tes). Setelah semuanya
sudah disetujui oleh guru bidang studi, peneliti mempersiapkan semua perencanaan

tersebut untuk dilaksanakan pada implementasi tindakan.

4.1.2 Tindakan

Berdasarkan perencanaan yang sudah disiapkan, maka implementasi tindakan
dilaksanakan selama dua siklus dalam proses pembelajaran ekonomi untuk pokok
bahasan permintaan dan penawaran dengan metode ekspositori. Siklus pertama
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 9 Nopember 2000 jam 06.45 - 08.15 BBWI.
Pada siklus pertama dilaksanakan pembelajaran pada sub pokok bahasan permintaan
yang diakhiri dengan post tes secara tertulis untuk mengetahui  sejauhmana

pemahaman siswa setelah pembelajaran dengan metode ekspositori.
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4.1.3 Observasi
Observasi dilaksanakan oleh peneliti dan dibantu oleh guru bidang studi
ekonomi selama proses belajar mengajar berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan

lembar observasi siswa dan lembar observasi penampilan guru mengajar saat proses

belajar mengajar berlangsung dengan penerapan metode ekspositori. Peneliti
bertindak sendiri sebagai guru bidang studi diamati oleh guru bidang studi ekonomi
yang bersangkutan. Sedangkan pengamatan terhadap perilaku siswa saat berlangsung
tindakan dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru bidang studi ckonomi.
Pengamatan pada siklus pertama yang dilakukan oleh guru bidang studi
ekonomi terhadap penerapan metode ekspositori oleh peneliti menunjukkan bahwa
dalam penerapan metode ekspositori sudah sesuai dengan prosedur penelitian. Guru
sudah menguasai bahan pelajaran, hal ini terlihat dalam menyampaikan mater
pelajaran dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan siswa sudah cukup jelas
dan mudah dipahami siswa, hanya saja masih terlalu cepat. Dalam penpalokasian
waktu masih kurang sesuai dengan rencana pengajaran. Disamping itu keberanian
guru dalam dalam bertindak untuk memberikan teguran dan pengarahan terhadap
perilaku siswa yang mengganggu jalannya pembelajaran cukup baik. Sedangkan
dalam hal suara sudah bagus Kondisi ini mengakibatkan komunikasi antara siswa

dengan guru dapat berjalan dengan lancar.

1. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa

Pengamatan yang dilakukan pada siklus pertama terhadap perilaku siswa di
menunjukkan bahwa perilaku siswa di kelas ketika proses belajar mengajar dengan
penerapan metode ekspositori mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini
ditunjukkan oleh tingkah laku siswa dalam proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung siswa terlihat tenang, yang ditandai dengan berkurangnya berbicara
dengan teman, bermain sendiri dan mereka lebih berminal untuk mengikuti
pembelajaran antara Jain mencatat dan menyimak buku Sepertt diungkapkan oleh

salah satu siswa kelas 1.4, “Saya semakin herminat Bu, Karena sava menjadn siko
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dengan pelajaran ckonomi”. Selain dari hasil observasi dan wawancara juga

diperkuat dengan hasil angket yang diberikan sebetum dan sesudah sikius pertama

yang ditunjukkan pada tabel sebagai berikut

Tabel 1. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Perfakuan dan Setelah
Siklus 1

No. / Keterangan | Sebelum Perlakuan | Sectelah SiklusT |
IJ :r Jumlah i % .: Jumlah | % !
. AW | P |

- : oiswa i' I S1swa i :
I. | Sangat Berminat - ; it |9 L_ 0|
2. | Berminat { 13 | 2889 :! (7 | 3778 |

3. | Kurang Berminat 2 | 60 B AN
Jumlah A5 T B AT
L | e Caimgte L

2. Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penehiti dengan gury
bidang studi terlihat sudah ada sedikit peningkatan yang positif terhadap keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode ekspositon, Keaklifan
tersebut ditandai adanya siswa yang berani mengemukakan pendapat saat dilontarkan
pertanyaan atau sebaliknya. Dalam menjawab pertanyaan siswa masity membaca buku
dan terlihat masih malu-malu. Selama pembelajaran masih ada siswa yang kadang
clometan ngomong sendiri dengan celetukan yang kurang baik. Hal ini didukung pula
dari hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V4, “Sava menjadi aktif Bu,
sehingga saya menjadi tidak hosan datam men gikuti pelajaran”.

Selain itu diperkuat dengan hasil angket yang disebarkan pada siswa sebelum

perlakuan dan setelah siklus pertama, yang ditunjukkan pada tabel sebagai berikut -
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Tabel 2. Hasil Angket Keaktifan Siswa Sebelum Perlakuan dan Setelah Siklus 1

No. Keterangah '_"]—_Sebeium Perlakuan | Setclah Siklus | ]
kst Tamian | % T [
! Siswa 5: | siswa | Ji

1. | Sangat Aktif i 4 i 8,84 l 6 P 1335 o

2. Aktif l 9 I 20 j i1 | 24 .44 :

3 Kurang aktif | 32 A 28 | BE.ID I

J J.lu_n]uh || 45_ i .},,__._ __1{)0__.'1',_ _:1.5 " _]. = .lnt.}_ et

3. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tes yang dilakukan setelah pembelajaran dengan penerapan
metode ckspositori pada siklus pertama, hasil belajar siswa telah mengalami
peningkatan yang cukup baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa sehelym
diberikan perlakuan dengan penerapan metode ekspositori. Berikut hasil belajar siswa
yang diperoleh siswa melalui ulangan harian sebelum penerapan metode ekspositori
dengan hasil post tes setelah diberikan perlakuan dengan penerapan metode
ekspositori pada siklus pertama

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Sebelum Perlakuan dan Setelah Sikins I

No. Keterangan | Schelum Perlakuan | Setclah Siklus I |
1. Jumlah Skor e ! T 3460 i
2 Skor Maksimal II 4500 | 4500
3. | Skor Maksimal | 66.22 f 76.39

berikut

Sedangkan ketuntasan hasil belajar vang diperoleh dipaparkan dalam tabel

ini:
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Tabel 4. Kefuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Perlakuan dan Setelah
Siklus 1

No. Keterangan JT ~ Sebelum ' Setclah _!
[ Perlakuan j Siklus | !

1. | Banyaknya Siswa Seluruhnya : il 45 AN S ,
2. | Banyaknya Siswa Yang Telah Tuntas j 24 | 38 :
3. | % Banyak Siswa Yang Telah tuntas i 60 ; 84 44 |

4.1.4 Refleksi
1. Analisis Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa pada pelajaran ekonomi mengalami sedikil peningkatan
yang positil’ setelah penerapan metode ekspositori pada siklos pertam  Hal ini
diketahui berdasarkan hasil observasi. wawancara dan angket. Hasil angket
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 8 89% (4 siswa) vang berminat terhadap
pelajaran ekonomi. Hasil ini diperoleh dari selisih hasil angket minat belajar siswa
setelah penerapan metode ekspositori pada siklus pertama sebesar 37, 78% (17 siswa)
dengan hasil angket sebelum penerapan metode ckspositori  sebesar 28 899, (13
siswa) yang menyatakan berminat terhadap pelajaran ekonomi Peningkatan minat
belajar siswa tersebut, berpengaruh pada perilaku siswa yang cukup baik pada saat

pembelajaran, sehingga pemahaman siswa terhadap materipun lebih mudah

2. Analisis Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa selama diterapkan metode ekspositori pada siklus pertama,
memperlihatkan adanya sedikit peningkatan yang positif. Hal ini didasarkan pada
hasil observasi yang dilakukan oleh guru dan peneliti yang menunjukkan bahwa
siswa cukup aktif. Keaktifan tersebut ditandai dengan adanya keantusiasan siswa saat

pembelajaran dengan metode ekspositori
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Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa keaktifan siswa mengalami
peningkatan sebesar 4,44% (2 siswa) Hasil ini diperoleh dari selisih hasil angket
keaktifan siswa setelah penerapan metode ekspositori pada siklus pertama sebesar
24,44% (11 siswa) dengan hasil angket sebelum perlakuan dengan penerapan metode
ekspositori sebesar 20% (9 siswa) vang menyatakan aktif dengan penerapan metode

ekspositori.

3. Analisis Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data yang didapat dari hasil belajar siswa dapat diketahu bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup baik. Hasil belajar siswa
tersebut meningkat sebesar 10.67%. Peningkatan tersebut diperoleh dan selisih hasil
belajar siswa setelah penerapan metode ekspositori pada siklus pertama sehesar
76,89% dengan hasil belajar siswa sebelum diberi perfakuvan dengan penerapan
metode ekspositori sebesar 66,22% Sedangkan untuk ketuntasan hasil belajar siswa
juga meningkat sebesar 24,44%. Peningkatan ini diperoleh dari selisih ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus pertama sebesar 84.44% dengan ketuntasan hasil
belajar siswa sebelum diberi perlakuan sebesar 60%.

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, maka dapat dilaksanakan evaluasi
terhadap hasil penelitian sebagai berikut -

Dari hasil tindakan dan observasi pada siklus pertama  pada siklus pertama
untuk hasil belajar siswa yang berupa minat, keaktifan dan hasil tos belajar siswa
sudah mengalami peninkatan yang positif. Namun peningkatan tersebut belum
mencapai pada kriteria yang diharapkan, schingga perlu diadakan pertakuan kembali
pada siklus kedua dengan mengadakan perbaikan terhadap rencana tindakan pada
siklus pertama. Adapun perbaikan perencanaan yang harus dilakukan peneliti adalah
tentang pengalokasian waktu, dalam penyampaian materi yang terlalu cepat dan perly
melakukan kontrol yang lebih tepas terhadap siswa. Hal i sebagar upaya untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
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4.2 Siklus 11
4.2.1 Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada sikius [ ini adalah merevisi rencana
pengajaran yang penekanannya pada alokasi waktu untuk persiapan mengajar dengan
penerapan metode ekspositori, membuat alat evaluasi (post tes 1) yvang bobot tiap

nomornya sama dengan bobot pada post tes |

4.2.2 Tindakan

Berdasarkan perencanaan yang telah direvisi, karena tejadi perubahan jadwal
pelajaran sehingga siklus 11 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 16 Nopember 2000
jam 11.35 — 13.05 BBWIL Pada siklus kedua dilaksanakan pembelajaran dengan
metode ekspositori pada sub pokok bahasan penawaran yang juga diakhiri dengan

post tes,

4.2.3 Observasi

Pengamatan pada siklus kedua, diketahui bahwa siswa lebih siap untuk
belajar, lebih tenang dan kelihatan siswa menunjukkan perilaku yang positif terutama
dengan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar vang
ditandai semakin banyaknya siswa yang berani mengungkapkan pendapat atas
lontaran pertanyaan dan juga keberanian dalam menanyakan hal-hal vang belum
dipahaminya pada guru secara langsung dan sudah tidak ada siswa vang berani
clometan lagi. Sedangkan menurut pengamatan guru bidang studi ekonomi terhadap
peneliti selama proses belajar mengajar berlangsung dengan pencrapan metode
ekspositori diketahui bahwa volume suara dalam menjelaskan sudah bagus dan dalam

proses belajar mengajar sudah sesuai dengan prosedur yang direncanakan.

1. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa
Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa siswa diketahui bahwa melalui

penerapan metode ekspositori siswa menjadi lebih berminat terhadap proses belagar
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mengajar mata pelajaran ekonomi, selain itu siswa semakin mudah memahami
materi. Hal ini terlihat pada hasil belajar siswa yang semakin meningkat Dengan
melihat hasil belajar siswa vang meningkat, siswa berpendapat bahwa metode
ekspositori perlu diterapkan pada pertemuan-pertemuan selanjutnya, seperti yang
diungkapkan oleh salah satu siswa kelas 1.4 bahwa. “Sava semakin: berminat by
terhadap pelajaran ekonomi dan sava lehih mudah dalam memeahaminve. Jadi kaleau
diterapkan pada pokok bahasan selanjutnya sava sangat setuju sajo Ru, karena sy
bisa menjadi aktif™.

Selain hasil wawancara juga diperkuat dengan hasil angket yang diberikan
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan yang dipaparkan pada tabel sebagai herikut.
Tabel 5. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Perlakuan, Setelah Siklus 1

dan Setelah SiklusII

No Keterangan Sebelum |  Setelah Ii Setelah _!
Perlakuan |f| Siklus | i Siklus 11 !

Jumlah | % | Jumlah [ 9% | Jumlah | % i

Siswa | : Siswa |J . SISWa | |

1. | Sangat Berminat 5 1,11 " e e T T 5667 l’
2. | Berminat 13 | 2829 i 17 | 37,78 | 26 ! 57.78 |
3. |KurangBerminat | 27 | 60 | 19 | 4222 | 7 | 2m |
Jumlah 45 |r 100 ! 45 ! 100 il 45 * oo |

2. Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Hasil observasi yang dilakukan selama proses belajar mengaiar dengan
penerapan metode ekspositori menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam proses
belajr mengajar mengalami peningkatan lebih baik. Peningkatan tersebut meliputi
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar antara lain mengenai keantusiasan
siswa saat pembelajaran seperti keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan dan

bertanya jika menemukan hal-hal yang belum dipahaminya pada euru serta terlihat
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berkurangnya siswa yang ramai sendiri. Hasil observasi ini diperkuat dengan hasil

angket yang disebarkan pada siswa sebelum perlakuan dan setelah perlfakuan, yvang

dipaparkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Angket Keaktifan Siswa Sebelum Perlakuan, Setelah Siklus I dan
Setelah Siklus I

| No Keterangan | Sebc!ﬁm_—“i Setelah |  Setelah |
. . Perlakuan ' Siklus | ' Stklus II !
CJumiah | % | Jumlah | % | Jumiah | % |

| Siswa : Siswa ! ! siswa ; |

I. | Sangat Aktif 4 884| 6 |J 13.33 i. 10 | 2222 f
2. | Aktif Sl R0 G, | 2448 & 33 RSLIT
3. | Kurang aktif 32| 71,11 28 6222 | 1 2667 |
Jumlah 5 1100 |45 | ! 45 t{'}'ij_"'j

3. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tes yang dilakukan setelah pembelajaian dengan penerapan
metode ekspositori maka diperoleh hasil belajar siswa telah mengalami peningkatai
yang baik. Berikut hasil belajar siswa yang diperoleh siswa metalui utangan harian
dan post tes yang diadakan setelah siklus I dan setelah siklus [i

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa Sebelum Perlakuan, Setelah Siklus 1 dan Setelsh

Siklus 11
No | Keterangzin - Sebelum i  Setelah T_ Sctelah _:
Perlakuan J' Siklus I | Siklus 1l .I
1. [ Jumlah Skor 2980 | 3460 [ rasse
2. | Skor Maksimal f 4500 ! 4500 : 4500 :
3. |%SkorTercapai | 6622 | 768 | gig0 |
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Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa yang diperolch dipaparkan dalam
tabel berikut ini ;
Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Perlakuan, Setelah Siklus 1

dan Setelah Siklus [T

{ No Keterangan | Sebelum | Sctelah | Sctelah
Ji Perlakuan | stklus | | siklus I
1. | Banyaknya Siswa Seluruhnya | 45 | 45 [ 45
2. | Banyaknya Siswa Yang Telah Tuntas i 27 33 45 |
L3. % Banyak Siswa yang Telah tuntas lf 60 i 8444 l 100 |

b e —

4.2.4 Refleksi
1. Analisis Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa pada pelajaran ekonomi secara umum mengalami
peningkatan setelah penerapan metode ckspositori. Hal ini diketahui berdasarkan
hasil observasi, wawancara dan angket yang diberikan sebelum perfakuan dan setelah
perlakuan. Hasil angket pada siklus pertama menunjukkan adanya peningkatan
sebesar 8,89% (4 siswa) yang menyatakan berminat terhadap pelajaran ckonomi
Hasil ini diperoleh dari selisih hasil angket minat belajar siswa setelah siklus pertama
sebesar 37,78% (17 siswa) dengan hasil angket sebelum penerapan  metode
ekspositori sebesar 28,29% (13 siswa).

Sedangkan hasil angket minat belajar siswa pada siklus kedua menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 20% (9 siswa) yang berminat terhadap pelajaran
ekonomi. Hasil inmi diperoleh dari selisih hasil angket minat belajar siswa setelah
penerapan metode ekspositori pada siklus kedua sebesar 57,78% (26 siswa) denvan
hasil angket setelah siklus pertama sebesar 37, 78% (17 siswa).

Jadi secara keseluruhan dari siklus pertama dan kedua minat belajar siswa

meningkat sebesar 28 89% (13 siswa) yang menyatakan berminat terhadap pelajaran
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ckonomi. Hasil ini diperoleh dari selisih hasil angket minat belajar siswa setelah
siklus kedua sebesar 57,78% (26 siswa) dengan hasil angket minat belajar siswa
sebelum perlakuan dengan penerapan metode ekspositori sebesar 28,89% (13 siswa).
Peningkatan minat belajar siswa tersebut, berpengaruh pada perilaku siswa yang lebih
baik pada saat pembelajaran, sehingga pemahaman siswa terhadap materipun lebih

cepat.

2. Analisis Keaktifan Siswa

Keaktifun siswa selama  diterapkan metode ekspositori, memperlihatkan
peningkatan yang positif. Hal ini didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan oleh
guru dan peneliti yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif. Keaktifan tersebut
ditandai dengan meningkatnya keantusiasan siswa saat pembelajaran, keberanian
siswa dalam menanyakan hal-hal yang belum dipahami pada gurunya secara langsung
dan keberanian dalam mengemukakan pendapat jika ada pertanyaan. Selain itu
Kebiasaan ramai sendiri dan berbicara dengan teman juga berkurang,

Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa keaktifan siswa mengalami
peningkatan sebesar 4,44% (2 siswa). Hasil ini diperoleh dari selisih hasil angket
keaktifan siswa setelah penerapan metode ekspositori pada siklus pertama sebesar
24 44% (11 siswa) dengan hasil angket sebelum perlakuan sebesar 20% (9 siswa)
yang menyatakan aktif dengan penerapan metode ekspositori,

Sedangkan setelah siklus kedua hasil angket keaktifan siswa menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 26,67% (12 siswa). Hasil ini diperoleh dari selisih hasil
angket keaktifan siswa setelah pencrapan metode ekspositori pada siklus kedua
sebesar S1,11% (23 siswa) dengan hasil angket setelah siklus pertama sebesar 24,44%
(11 s15wa) yang menyatakan aktif dengan penerapan metode ekspositor.

fadi untuk keaktifan belajar siswa secara keseluruhan dari perlakuan pada
siklus pertama dan siklus kedua meningkat sebesar 31,11% (14 siswa). Hasil ini
diperoleh dari hasil angket keaktifan siswa setelah siklus kedua sebesar 51,11% (23

siswa) dengan hasil angket sebelum perlakuan sebesar 20% (9 siswa).
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3. Aualisis Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data yang didapat dari hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang lebih baik. Hal ini ditunjukkan pada
tabel hasil belajar siswa, bahwa setelah dilaksanakan perlakuan dengan penerapan
metode ekspositori pada siklus pertama  hasil belajar siswa meningkat sebesar
10,67%. Peningkatan tersebut diperoleh dari selisih hasil belajar siswa setelah
penerapan metode ckspositort pada siklus pertama sebesar 76,89% dengan hasil
belajar siswa sebelum perlakuan dengan penerapan metode ekspositori sebesar
66,22%. Sedangkan untuk ketuntasan hasil belajar siswa juga meningkat sebesar
24,44%. Peningkatan ini diperoleh dari selisih ketuntasan hasil belajar siswa pada
siklus pertama sebesar 84 44% dengan ketuntasan hasil belajar siswa sebelum
perfakuan sebesar 60%,

Sedanpkan setelah siklus kedua hasil belajar siswa tersebut meningkat sebesar
S Penghatan tersebut diperoleh dari selisih hasil belajar siswa setelah penerapan
metode ekspositori pada siklus kedua sebesar 81.89% dengan penerapan metode
ekspositori pada siklus pertama sebesar 76.89%. Sedangkan untuk ketuntasan hasil
belajar siswa juga meningkat sebesar 15,56%, Peningkatan ini diperoleh dari selisih
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus kedua sebesar 100% dengan ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus pertama sebesar 84,44%.

ladi secara keseluruhan hasil belajar siswa setelah penerapan metode
ekspositort meningkat sebesar 15,67%. Hasil ini diperoleh dari selisih hasil belajar
siswa setelah siklus kedua sebesar 81,89% dengan hasil belajar siswa sebelum
periakuan scbesar 66,22%. Sedangkan untuk ketuntasan hasil belajar siswa meningkat
sebesar 4%, hasil ini diperoleh dari selisih ketuntasan hasil belajar siswa setelah
pencrapan metode ekspositori pada siklus kedua sebesar 100% dengan ketunrtasan
hasil belajar siswa sebelum perlakuan sebesar 60%.

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, maka dapat dilaksanakan evaluasi

terhadap hasil penelitian sebagai berikui
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Dari hasil analisis minat belajar siswa menunjukan adanya perubahan yang
positif atau mengalami peningkatan setelah diadakan perlakuan dengan menerapkan
metode ekspositori dalam pembelajaran ekonomi pada pokok bahasan permintaan dan
penawaran Sedangkan perubahan keaktifan siswa tersebut menyangkut beberapa hal
antara lain © partisiapsi siswa dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan
Keantusiasan siswa saat pembelajaran, keberanian siswa dalam menanyakan langsung
hai-hal yang belum dipahami pada gurunya, serta ditandai dengan berkurangnya
kelnasaan siswa ramai sendiri atau dengan temannya.

Berdasarkan hasil analisis minat belajar siswa dan hasil analisis keaktifan
siswa sclama proses belajar mengajar dengan penerapan metode ekspositor, maka
dapat dinyatakan bahwa prosedur tindakan yang diimplementasikan adalah layak
dilihat dari potensinya untuk meningkatkan minat dan keaktifan siswa. Sedangkan
hasii analisis hasil belajar siswa dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan positif
dalam pencapaian hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan dengan penerapan
metode ekspositori dalam pembelajaran ekonomi. Dilihat dari perolehan hasil belajar
siswa dapat diketahui babwa untuk peningkatan hasil belajar yang diperoleh dari tes
dengan  penerapan  metode ekspositori  yang  dilaksanakan  dalam dua  siklus
menunjukkan peningkatan sebesar 15,67% dan untuk ketuntasan belajar meningkat
sehesar 40%,

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap hasil penelitian seperti yang
tersebut di atas, maka dapat direfleksikan bahwa penerapan metode ekspositort
dengan dua siklus sudah cukup bagus sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan,

schingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

4.3 Kekuatan dan Kelemahan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penclitian yang diperoleh ada beberapa hal yang perlu
dikaji lebih lanjut yakni masalah kekuatan (7he Strengths  of Research) dan

kelemahan hasil penelitian (7he Weaknessess of Research), Kegiatan ini diharapkan
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akan dapat membantu memahami kekurangan penelitian ini dan mencoba
memunculkan nilar tambah dari penelitian,

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil
belajar siswa baik yang berupa proses maupun produk. Hasil belajar siswa yang
berupa proses dapat dilihat melatui observasi terhadap tingkah laku siswa pada saat
proses belajar mengajar berlangsung. Sedangkan hasil belajar siswa yang berupa
produk dapat dilihat dari nilai tes yang diberikan kepada siswa.

Kekuatan dari hasil penelitian ini adalah terletak pada ketepatan dalam
pelaksanaan prosedur penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan suatu
pembelajaran (Widjaya, 1997 © 29). Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka
penciitian ini menggunakan skema penelitian tindakan kelas menurut Robin Me.
Taggart dan Stephen kemis (dalam Tantra, 1998:24) yaitu model skema dengan
menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai siklus spiral. Penelitian
tindakan helas ini dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahap-tahap
perencanaan, tindakan, observasi, refleksi dan revised plan.

Kelemahan dari penelitian ini terletak pada keterbatasan waktu penelitian.
Dalam penclitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan penelitian untuk setiap
siklusnya terpengaruh dengan anggapan bahwa setelah ada tahap perencanaan,
tindakan. observasi, refleksi dan revised plan berarti sudah cukup. Namun perlu
digarisbawahi bahwa dalam penelitian tindakan kelas untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dalam setiap siklusnya dapat dilaksanakan dengan beberapa pertemuan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan kekuatan dan kelemahan dari hasil penelitian tindakan kelas
tersebul. maka bagi peneliti berikutnya yang sejenis dengan penelitian ini agar
melaksanakan penelitian tindakan kelas secara maksimal sesuai dengan prosedur
penelibian tindakan tindakan dengan tidak terpengaruh dengan anggapan bahwa setiap
siklus cukup dengan satu pertemuan saja, tapi dalam setiap siklus bisa dilaksanakan

datam beberapa pertemuan untuk mendapatkan basil penelitian yang maksimal.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian pada pelaksanaan dan hasil peneltian dapat ditarik

Kesimpulan bahwa metode ekspositori efektif diterapkan pada pembelajaran bidang
} I

studi ekonomi poko bahasan permintaan dan penawaran. Efektifitas penerapan

metode  ckspositori pada  pembelajaran bidang studi ekonomi pokok bahasan

permintaan dan penawaran antara lain:

(1)

Minat belajar siswa dengan penerapan metode ekspositori mengalami
peningkatan sebesar 28,89% (13 siswa). Hasil ini diperoleh dari selisih hasil
angkel minat belajar siswa setelah penerapan metode ekspositori pada siklus 11
sebesar 57, 78% (26 siswa) dengan hasil angket sebelum penerapan metode
ckspositon sebesar 28 89% (13 siswa).

Berdasarkan  hasil  observasi  terhadap keaktifan  siswa menunjukkan
peningkatan yang positif, hal ini ditandai dengan keberanian siswa untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan maupun bertanya terhadap hal-hal yang
belum dimengerti. Sedangkan dani hasil angket keaktifan siswa menunjukkan
peningkatan sebesar 31, 11% (14 siswa). Hasil ini diperoleh dari selisih hasil
angket keaktifan siswa  setelah penerapan metode ekspositori pada siklus 11
sehesar S1.11% (23 siswa) dengan hasil angket siswa sebelum penerapan
metode ekspositori sebesar 20% (9 siswa).

Perolehan hasil belajar siswa dengan penerapan metode ekspositori pada
pokok bahasan permintaan dan penawaran mengalami peningkatan sebesar
15,67%. Hasii ini diperoleh dari selisih hasil belajar siswa setelah penerapan
metode ckspositon pada siklus 11 sebesar 81,89% dengan hasil belajar siswa
sebelum penerapan metode ekspositori sebesar 66,22%. Sedangkan untuk
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat sebesar 40%, yang diperoleh dari

selisih ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan metode ekspositori

38
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pada siklus 1 sebesar 100% dengan ketuntasan hasil belajar siswa sebelum

penerapan metode ekspositort sebesar 60%

5.2 Savan

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
vaitu bagi guru, terutama guru bidang studi ekonomi hendaknya dapat menerapkan
metode chspositort, agar siswa dapat lebih ikut serta berperan aktif dalam proses
beiajar mengajar sehingga kejenuhan dan kebosanan daiam pembelajaran dapat
berkurang. Sclain itu, hendaknya guru membiasakan diri untuk mengembangkan
Kemampuan profesionalnya dalam pembelajaran di kelas dengan melakukan
Penehtian Tindakan Kelas. Hasil penelitian dapat digunakan guru sebagai bahan
rjukan Konseptual sebagai upaya mencari solusi alternatif dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran di kelas.
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Lampiran :2

TUNTUNAN PENELITIAN

L Tuntunan Observasi

No.

Data yang diobservasi

Sumber Data |

1.

Hasil belajar siswa sebelum penerapan metode

ekspositori

Minat siswa dalam mengikuti pelajaran ekonomi

dalam penggunaan metode ekspositori

Keadaan siswa di kelas selama proses belajar 5_

mengajar berlangsung dengan penerapan metode

ekspositori

Negeri 1 Rambipuji _

Siswa kelas { SMU

Siswa kelas 1 SMU -1

Negeri 1 Rambipuji

Siswa kelas | SMU |
Negeri | Rambipuji

II. Tuntunan Wawancara

No. Data yang diambil Sumber Data
1. Tanggapan siswa terhadap pelajaran ekonomi | Siswa kelas 1 SMU |
penggunaan metode ekspositori Negeri | Rambipuji
2. Metode mengajar yang digunakan guru dalam Siswa kelas 1 SMU |
proses belajar mengajar Negeri 1 Rambipuji '
3. Tanggapan guru terhadap metode mengajar Guru ekonomi |
ekspositori kelas 1 SMUN |
Rambipuiji |
- e o)
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TUNTUNAN PENELITIAN
I. Tuntunan Observasi
No. Data yang diobservasi Sumber Data

1. Hasil belajar siswa sebelum penerapan metode | Siswa kelas | SMU

ekspositori Negeri 1 Rambipuji

2. Minat siswa dalam mengikuti pelajaran ekonomi | Siswa kelas | SMU

dalam penggunaan metode ekspositori 5 Negeri | Rambipuji
| |

3 Keadaan siswa di kelas selama proses belajar | Siswa kelas 1 SMU
mengajar berlangsung dengan penerapan metode | Negeri | Rambipuji |
ekspositori lr

IL Tuntunan Wawancara

No. Data yang diambil Sumber Data
1. Tanggapan siswa terhadap pelajaran ekonomi | Siswa kelas 1 SMU ;
!
penggunaan metode ekspositori Negeri | Rambipuji |
2 Metode mengajar yang digunakan guru dalam Siswa kelas | SMU
proses belajar mengajar Negeri | Rambipuji
i.
. Tanggapan guru terhadap metode mengajar Guru ekonomi
ekspositori kelas 1 SMUN |
| Rambipuiji |
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HI Tuntunan Test

ﬁﬁuﬁmg diambil e LR S gtjunhcrm“_h_h__
Hasil belajar siswa pada pokok bahasan produksi Nilai test pada pokok
bahasan  penawaran
dan permintaan
HL Tuntunan Dokumentasi
No. Data yang diambil NS e [ Sumber Data
1. Hasil ulangan harian siswa sebelum Guru ekonomi
menggunakan metode ekspositori kelas 1 SMU
Negeri 1 Rambipuji
2 Jumlah siswa kelas 1.4 Smu Negeri | Rambipuji | Guru ekonomi
kelas 1 SMU
Negeri | Rambipuji |
3 Sistem Penilaian Terhadap Hasil belajar Siswa Guru ekonomi
kelas 1 SMU

Negeri 1 Rambipuji
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V. Tuntunan Angket

Data yang diambil ~ Sumber Data

L. | Tanggapan siswa terhadap penyampaian materi | Siswa kelas | SMU
ckonomi sctelah dan sebelum pencrapan metode | Negeri | Rambipuji
ekspositori

2 Minat siswa dalam mengikuti pelajaran ekonomi | Siswa kelas 1 SMU
sebelum dan  sesudah penerapan  metode | Negeri 1 Rambipuji
ekspositori

|
|
1
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama
No. Absen
Kelas
No. Aspek Yang Dinilai Skor . Keterangan
1
22 47 5
2 Keaktifan dalam PBM
V e (G o
3. Disiplin Waktu '
- 2¥talmd 5
4 Minat dan Antusiasme .
bl 22 V3 ES
Keberanian (Komunikasi dan
5. bertindak)
1.2 3 4 3
Berbicara dengan teman ! ‘
-_[:
Keterangan :
I = Sangat tidak baik
2 =Tidak baik
3 =Cukup
4 =Baik
5 =Baik Sekali

Guru yang bersangkutan
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LEMBAR OBSFERVASI
PENAMPILAN GURU MENGAJAR

~ No. Asinb.k fung Dinilai Skor Kctcrnngah
. Merencanakan PBM r. 2.3 4 5
2 Penguasaun bahan pelajaran e f S TR
3 Menciptakan keterlibatan siswa (1 2 3 4
4, Penguasaan kelas V 293 .4 3
3 Tanggapan terhadap pertanyaan |1 2 3 4 5
siswa :
6. Volume suara I 2 Bt 5
t T Alokasi waktu i 2 BAEsay
Keterangan :
1 = Sangat tidak baik
2 = Tidak baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Baik Sekali

Guru yang bersangkutan
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ANGKET SISWA SEBELUM TINDAKAN

Identitas responden

Nama Syepaatetany ol gt G0 el

Petunjuk pengisian
Pilihlah jawaban yang kalian anggap paling sesuai dengan kenyataan yang ada pada
kalian, tidak perlu merasa khawatir karena apapun komentar kalian sama sckali tidak

akan mempengaruhi nilai-nilai pelajaran !

1. Bagaimana menurut kalian tentang mata pelajaran ekonomi ?
a. sangat mudah c.sulit
b. biasa saja d. sangat sulit

2. Bagaimana minat kalian dalam pelajaran ekonomi ?
a. sangat berminat ¢. kurang berminat
b. biasa saja d. tidak berminat

3. Metode apa yang biasa digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran

ekonomi ?
a. metode ceramah c. metode ceramah dan tugas
b. metode ceramah dan tanya jawab d. metode ceramah bervariasi

4. Bagaimana menurut kalian dengan metode yang digunakan guru selama ini ? |
a. sangat menarik ¢. kurang menarik
b. menarik d. tidak menari
5. Apa yang kamu rasakan ketika proses belajar mengajar berlangsung dengan
metode yang digunakan oleh guru tersebut ?
a. sangat senang ¢ kurang scnang

b. senang d. tidak senang
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6. Bagaimana keaktifan kalian dalam proses belajar mengajar dengan metode yang

digunakan oleh guru tersebut ?

a. sangat aktif c. kurang aktif
b. aktif d. tidak aktif
7. Bagaimana hasil belajar yang kalian peroleh ?
a. sangat baik (80-100) ¢. kurang (60-69)
b. baik (70-79) d. sangat kurang (40-59)

8. Bagaimana jika dalam penyampaian materi ekonomi dengan variasi ceramah, tanya
Jawab dan pemberian tugas ?
a. sangat setuju ¢. kurang setuju

b. setuju d. tidak sctuju
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ANGKET SISWA SETELAH TINDAKAN

Identitas responden

Nama e R o e

Kelas e B O o

L R R, e

Petunjuk pengisian

Pilihlah jawaban yang kalian anggap paling sesuai dengan kenyataan yang ada

pada kalian, tidak perlu merasa khawatir karena apapun komentar kalian sama

sekali tidak akan mempengaruhi nilai-nilai pelajaran !

1. Bagaimana minat kalian terhadap mata pelajaran ekonomi sekarang khususnya
pada pokok bahasan permintaan dan penawaran dengan penerapan metode
mengajar ekspositori (metode ceramah, tanya jawah dan tugas) ?

a. sangat berminat ¢. kurang berminat
b. berminat d. tidak berminat

2. Setelah penyampaian materi ekonomi dengan metode ekspositori, bagaimana
tanggapan kalian ?

a. semakin memahami ¢. kurang dapat memahami
b. biasa saja d. sulit memahami

3. Bagaimana keaktifan kalian setelah penerapan metode ekspositori pada proses
belajar mengajar ?

a. sangat aktif ¢. kurang aktif
b. aktif d. tidak aktif

4. Dengan penerapan metode ekspositori bagaimana pengaruhnya terhadap hasil

belajar kalian ?
a. sangat baik (80-100) ¢. Kurang (60-69)
b. baik (70-79) d. sangat kurang (40-59)

5. Apakah metode ekspositori perlu diterapkan dalam pembelajaran ckonomi
pada pertemuan-pertemuan selanjutnya ?

a. sangat perlu ¢. kurang perlu

b. perlu d. tidak perlu |
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LEMBAR WAWANCARA

Wawaneara pada guru bidang studi sebelum perlakuan:

1.

T SR N

Bagaimana menurut ibu dengan metode ceramah yang telah dipakai dalam
mengagar bidang studi ckonomi selama i 2

Bagaimana keaktifan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung ?
Bagaimana keantusiasan siswa terhadap materi yang disampaikan ?

Bagaimana hasil belajar mereka selama ini 9

Kelas mana menurut ibu yang selama ini memiliki keaktifan dan hasil belajar
yang rendah ?

Apakah ibu pernah mencoba menggunakan metode mengajar yang lain dalam

proses belajar mengajar, jika pernah metode apa !

Wawancara pada siswa sebelum perlakuan :

1.

b2

Ll

Bagaimana menurut kamu tentang pelajaran ekonomi (sulit, agak sulit, mudah) ?
Apa alasannya ?

Bagaimana minat kamu terhadap pelajaran ekonomi ?

Bagaimana menurut kamu dalam menerima materi, bila hanya mendengarkan
ceramah terus dari guru ?

Apakah kamu selalu aktif ataukah sering merasakan bosan dalam menerima
materi tersebut ?

Bagaimana hasil belajar kamu dari nilai ulangan harian kamu kemarin ? Berapa
nilainya ?

Bagaiamana menurut kamu jika guru dalam menyampaikan pelajaran ekonomi
tidak hanya dengan ceramah saja, misalnya diselingi dengan tanya jawab dan

mengerjakan tugas ?
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Wawancara pada siswa setclah pertemuan pertama :

| |

Setelah adanya penerapan metode ekspositori, bagaimana menurut kamu tentang

pelujaran ekonoms ?

Bagaimana minat kamu sekarang terhadap pelajaran ekonomi ?

Bagaimana menurut kamu dengan adanya (anya jawab dan tugas dalam
pembelajaran tadi ?

Apakah dengan metode ekspositori, materi yang kamu ingat lebih banmyak atau
tidak ?

Apakah dengan metode ekspositori, kamu menjadi lebih aktif atau tidak ?
Bagaimana menurut kamu jika kegiatan seperti ini tadi diterapkan pada
pertemuan berikutnya ?

Wawancara pada guru bidang studi setelah pertemuan 1 ;

1.

Bagaimana menurut ibu tentang penerapan metode ekspositori, apakah sudah
sesuai dengan prosedur pelaksanaan ?

Bagaimana pengalokasian waktu yang sudah ditentukan ?

Bagaimana keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar ?

Apakah masih diperlukan perbaikan perencanaan dalam penerapan  metode
ekspositori untuk pertemuan selamj utnya ?
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Wawancara pada siswa setelah pertemuan kedua :

1. Setelah adanya beberapa pertemuan dengan penerapan metode ekspositori,
bagaimans minat kamu dalam mengikuti pelajaran ckonomi sckarang ?

2. Bagaimana menurut kamu ada peningkatan terhadap keaktifan pada kamu dan
juga teman-teman kamu atau tidak ?

3. Setelah beberapa pertemuan, kamu sekarang merasa lebih banyak materi yang
kamu kuasai atau tidak ?

4. Bagaimana menurut kamu jika metode ekspositori seperti ini diterapkan terus

dalam pembelajaran materi ekonomi ?

Wawancara pada guru bidang studi setelah pertemuan kedua :

1. Bagaimana menurut ibu tentang penerapan metode ekspositori, apakah sudah
sesuai dengan prosedur pelaksanaan ?

Apakah pengalokasian waktu sudah sesuai dengan yang direncanakan 7
Bagaimana keaktifan siswa, apakah semakin bertambah ?

Apakah hasil belajar siswa mengalami peningkatan ?

o

Apakah masih diperlukan perbaikan dalam penerapan metode ekspositori ?
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TRANSKRIP HASHL, WAWANCARA

Hasil wawancara pada guru bidang studi sebelum perlakuan :

1,

I R

Biasa, karena ini sudah merupakan kebiasaan setiap hari dengan metode ceramah.

Jika dengan metode lain saya kira malah bingung.
Tidak begitu aktif

Kurang antusias

Hasil ulangan mereka rata-rata rendah

Kelas 1.4

Tidak pernah, karena dengan metode ceramah saja anak-anak banyak yang masih

tertinggal, sehinggga pelajaran yang mestinya sudah selesai tapi harus mengulang

lagi.

Hasil wawancara pada siswa sebelum perlakuan :

A.Nama : Hardi Susanto
Kelas 1.4

Sulit, karena di SMU sini hanya mengandalkan dengan ceramah saja tidak

dengan tanya jawab dan yang lain.

2. Berminat

3. Agak sulit

4. Membosankan

5. Rendah (50)

6. Lebih setuju, karena dapat merangkai atau mencari jawabannya,
. Nama : Aran Sugiarso

Kelas : 1.4

1. Mudah, tergantung anak

2. Cukup baik, suka

3. Baik, tapi terkadang bosan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

55

4. Sering merasa bosan

5. Lumayan (65)

6. Sangat bagus untuk siswa dan siswa bisa latihan soul-sonl
» Nama : Dewi Afianti

Kelas 14

i

N

Agak sulit, sulit
Agak berminat
Bosan, mengantuk, malas

Tidak, cenderung bosan karena mendengarkan ceramah terus
Jelek (55)

Setuju, karena kalau dengan tanya jawab anak-anak bisa mengerjakan

. Nama : Widyawati
Kelas : 1.4

1.

Al R

Sangat menyulitkan dan sangat menjenuhkan

Berminat

Sangat menjenuhkan

Kadang-kadang aktif, tapi banyak bosannya

Lumayan (70)

Sangat setuju, agar siswa berpikirnya lancardan otak agar berpikir,
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Hanil wawancars padn siswa scetelah pertemuan pertama ;
A. Nama : Dewi afianti
I Menyenungkan bu, karena adu varsinyu schingga tduk membosankan,
2. Saya menjadi sangat berminat bu.
3. Bagus bu, terlihat saya dan anak-anak tidak banyak ngomong sendiri.
4. Ya lumayan bu daripada biasanya
5. ya harus aktif bu, karena dituntut untuk selalu aktif

6. Ya bisa bu, biar anak-anak tambah aktif.

B. Nama : Siti Munawarch
1. Baik bu saya menjadi lebih aktif dan lebih perhatian dengan sistem itu
2. Saya menjadi sangat suka dengan pelajaran ekonomi
3. Ya, saya jadi tidak ramai juga bu karena harus memperhatikan terus , agar
bisa menjawab jika ada pertanynan
4. Saya kira lebih banyak karena mudah untuk mengingatnya
5. ya menjadi aktif bu

6. Bagus sekali bu, nanti kan bisa membuat siswa menjadi rajin bu,

Hasil wawancara dengan guru setelah pertemuan pertama :

1. Menurut saya dalam penerapan metode ekspositori itu sudah sesuai dengan
prosedur pelaksanaan metode ekspositori, hanya saja dalam meneran gkan
suara mbak perlu dikeraskan sedikit saja

2. Untuk pengalokasian waktu saya kira cukup |
Saya kira kalau untuk keaktifan siswa itu sudah meni ngkat dari biasanya

4. Saya kira untuk perencanaannya sudah cukup bagus hanya saja untuk
pertemuan selanjutnya mbak harus mengembangkan materi agar dalam
pengalokasian waktu lebih tepat
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Hasil wawancara dengan siswa setelah pertemuan kedun :

A. Nama : dewi afianti :

I
Z2.
3

Yua menjadi sungat suka bu

Ada bu, karena saya merasa kelas menjadi sangat aktif

Ya bu, biasanya saya itu habis pelajaran lupa, tapi rasanya sekarang masih ada
yang ingatkok bu

Setuju bu agar anak-anak tidak ramai karenadengan sistem itu harus selau siap

jika sewaktu-waktu ada pertanyaan atau disuruh tanya.

B. Nama : Aran sugiarso

3.
4.

Ya, saya merasa setelah pelajaran ini saya merasa menjadi suka dengan
pelajaran ekonomi

ya bu, ada peningkatan terhadap diri saya khususnya dan juga pada teman-
ieman saya

kalau saya ya lebih bagus dari biasanya bu

Ya bagus bu agar saya jadi aktif bu

C. Nama : Widyawati

1.
2
3
4.

Saya menjadi sangat berminat bu setelah pelajaran ini

Ya ada peningkatan bu terhadap diri saya hanya sekian persen

Ya bu, biasanya saya langsung lupa tapi sekarang nggak semuanya lupa
Ya bagus bu agar menjadfi lebih siap dan lebih aktif

Hasil wawancara dengan guru bidang studi setelah pertemuan kedua :

A

Ya, setelah beberapa pertemuan saya kira untuk penerapan metode eksositori
itu sudah sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang telah direncanakan

Sudah bagus untuk pengalokasian waktunya

Siswa semakin aktif, karena siswa harus selalu siap dalam menerima pelajaran
Kalau dilihat dari hasil post tes pada pertemuan-pertemuan kemarin lebih
bagus dari biasanya

Saya kira sudah cukup, tidak perlu ada perbaikan lagi,
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1.

RENCANA PENGAJARAN

Mata Pelajaran : Ekonomi

Pokok Bahasan : Permintaan dan Penawaran
Sub Pokok Bahasan : Permintaan

Kelas / Cawu A |

Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan I)

Tujuan Pembelajaran Khusus
Siswa dapat menjelaskan pengertian permintaan
Siswa dapat menjelaskan bunyi hukum permintaan
Siswa dapat menggambar kurva permintaan
Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum
permintaan
Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan.

Materi Pembelajaran

. Pengertian Permintaan

Permintaan adalah berbagai jumlah barang dan jasa yang diminta atau
diinginkan pembeli dalam berbagai kemungkinan tingkat harga pada periode
tertentu dalam suatu pasar.

Bunyi Hukum Permintaan

Semakin rendah harga suatu barang, semakin banyak barang yang diminta
oleh konsumen dan semakin tinggi harga suvatu barang , semakin sedikit
permintaan barang dari konsumen.

Tabel : harga dan jumlah baju yang diminta

Harga (P) Jumlah barang yang diminta (Q) Titik korespondensi
Rp 45.000,00 1 a
Rp 35.000,00 2 b
Rp 30.000.,00 3 c
Rp 25.000,00 4 d
Rp 20.000,00 5 e
Rp 15.000,00 6 f
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KURVA PERMINTAAN

J bUUUO

| 45000
—~ 40000 -
! T 30000 L Te-3m0.00 39990 25000
E’ 20000 I 020000,
10000 - *5000
0 ; i . i
1 2 3 A b (6]

Jumilah barng yang diminta (Q) (

| — e e, T S e e LRSS e e s = SRS A SR

4. Hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum permintaan
a. permintaan barang-barang bernilai prestise
b. harapan harga suatu barang akan berubah
¢. hubungan kualitas harga
d. barang inferior
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ¢
perubahan harga barang itu sendiri

a
b. perubahan harga barang lain yang berkaitan erat

o

penghasilan riil konsumen
d. selera konsumen
€. perubahan jumlah penduduk

II.  Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendekatan : Ketrampilan Proses

Metode : Ekspositori

b. Langkah-langkah -

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu Bentuk Kegiatan | i
I K | Klas '
1. | Pendahuluan 10' i
Apersepsi tentang materi vang akan |
disampaj,akan tentang pengertian 1
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i permintaan

2. | Kegiatan inti 50’ v

® Melalui metode ekspositori membahas
tentang tentang pengertian permintaan

* Melalui metode ekspositori membahas
tentang bunyi hukum permintaan

* Melalui metode ekspositori membahas
tentang tabel dan kurva permintaan

* Melalui metode ekspositori membahas
tentang hal-hal yang menyebabkan
tidak berlakunya hukum permintaan

® Melalui metode ekspositori membahas

tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan.
3. | Penutup 30 X
* Memberikan post tes
* Memberikan tugas perorangan untuk
dikerjakan dirumah
Jumlah 90'

IV.  Alat, Sarana dan Sumber Pembelajaran
a. Alat dan Sarana  : Charta

b. Sumber : Buku Ekonomi Kelas 1
V. Penilaian
a. Prosedur

* Penilaian selama proses belajar mengajar

¢ Penilaian setelah proses belajar mengajar
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b, Evaluasi

1. Jelaskan pengertian permintaan menurut ilmu ekonomi dan secara umum ?
2. Bagaimana bunyi hukum permintaan ?
3. Gambarkan kurva permintaan dari tabe] dibawah ini :

Tabel : Harga dan jumlah beras yang diminta konsumen

B Harga (P) Jumlah barang yang diminta (Q) Titik korespondensi
(Rp) (ribuan Kg)
1.000 9 (" a
800 10 b
600 12 c
400 15 d
200 20 e

L

|
4. Sebutkan hal-hal yan g menyebabkan tidak berlakunya hukum permintaan ?
5. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hukum permintaan 9

Jember, ..................... 2001
Guru yang bersangkutan Peneliti

Hari Utami, S. Pd Hariyanti

NIP. 132 200 426 NIM.960210301066
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RENCANA PENGAJARAN

Mata Pelajaran : Ekonomi

Pokok Bahasan : Permintaan dan Penawaran
Sub Pokok Bahasan : Penawaran

Kelas / Cawu 1/10

Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan 1)

Tujuan Pembelajaran Khusus
Siswa dapat menjelaskan pengertian penawaran
Siswa dapat menjelaskan bunyi hukum penawaran
Siswa dapat menggambar kurva penawaran
Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum
penawaran

Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kurva penawaran

Materi Pembelajaran
Pengertian penawaran
Penawaran adalah jumlah barang atau jasa dimana penjual brsedia menjual
pada waktu tertentu pada berbagai kemungkinan tingkat harga.
Bunyi hukum penawaran
Semakin tinggi tingkat harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang
yang ditawarkan oleh pengusaha, sebaliknya semakin rendah tingkat harga
suatu barang atau jasa, semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan,

Tabel : Harga dan jumlah sabun cuci yang ditawarkan

Harga (P) jumlah yang ditawarkan (Q) Titik korespondensi
Rp 400,00 2 a
Rp 600,00 4 b
Rp 800,00 6 c
Rp 1.000,00 8 d
Rp 1.200,00 10 d
Rp 1.400,00 12 e
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€ KURVA PENAWARAN |

1500 &
[ a ( il ...!.:1|'."'1'200I'TI4OD‘
& 4000 | v sl SN
» . 800 800 |
‘ g 3 500 J' IIHl_.!' “'0 o'l faifily i 1ot ) T T T T T O ‘
{ 0 . : ! | : Sei] ‘:
2 4 6 8 10 12

" Jumliah barang yang ditawarkan (Q) ‘

4. Hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum penawaran :

a. kurva penawaran vertikal

b. kurva penawaran horizontal

¢. kurva penawaran yang melengkung membalik

d. gerakan sepanjang kurva penawaran dan pergeseran kurva penawaran
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran

a. kemajuan teknologi

b. perubahan harga barang itu sendiri

C. perubahan harga barang lain

d. biaya produksi

€. penawaran bahan baku atau input yang dibutuhkan

f. keadaan cuaca atau iklim

Il Kegiatan Belajar Mengajar

¢. Pendekatan : Ketrampilan Proses
Metode : Ekspositori
d. Langkah-langkah -
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu Bentuk Kegiatan ]
I K | Klas
1. | Pendahuluan 10' v
Melalui metode ekspositori mengingatkan ‘
sedikit  pelajaran yang lalu  dan l J



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bt memberitahukan pe'l'ajafan y yang akan
disampaikan

2. | Kegiatan inti 55

* Melalui metode ekspositori membahas
entang pengertian penawaran

* Melalui metode ekspositori membahas
tentang bunyi hukum penawaran

* Melalui metode ekspositori membahas
tentang tabel dan kurva penawaran

* Melalui metode ekspositori membahas

tentang hal-hal yang menyebabkan

tidak berlakunya hukum penawaran

* Melalui metode ekspositori membahas
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran

Penutup 25'

* Memberikan pos test

* Memberikan tugas perorangan untuk
dikerjakan dirumah

Jumlah 90'

IV.  Alat, Saran dan Sumber Pembelajaran
a. Alat dan Sarana  : Charta

b. Sumber - Buku Ekonomi Kelas 1
V. Penilaian
b. Prosedur

* Penilaian selama proses belajar mengajar

* Penilaian setelah proses bel ajar mengajar
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€. Evaluasi

I Jelaskan pengertian dari penawaran

2. Bagaimana bunyi hukum penawaran ?

3. Gambarkan kurva penawaran dari tabel dibawah ini -

Tabel : Harga dan jumlah sabun mandi yang ditawarkan,

Harga ( l"') Jum lahh;r;n;gyang ditdwarkan '( Q) | -:ﬁt‘fhl:korespondensi ‘I

(Rp) (dalam ribuan)

900 2 a o
1250 3 b

1750 4 c

2500 S d

3000 6 e

4. Sebutkan hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum penawaran ?
5. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ?

Jember, ......................2001
Guru yang bersangkutan Peneliti

Hari Utami, S. Pd Hariyanti
NIP. 132 200 426 NIM.960210301066
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SOAL-SOAL POS TES |
. Jelaskan pengertian permintaan menurut ilmu ckonomi dan secara umum 9
2. Bagaimana bunyi hukum permintaan ?
3. Gambarkan kurva permintaan dari tabel dibawah ini -
Tabel : Harga dan jumlah beras yang diminta konsumen
Harga (P) Jumlah barang yang diminta (Q) | Titik korespondensi ]
(Rp) (ribuan Kg)
1.000 9 ; A
800 | 10 B
600 12 &
400 15 | D
200 20 E

4. Scbutkan hal-hal yang tﬁcﬂj‘ﬁbuhkun tidak berlakunya hukum permintaan ?

5. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hukum permintaan ?

KUNCI JAWABAN POST TES |

1. Pengertian permintaan
a. Menurut pengertian umum, permintaan adalah jumlah barang yang diperlukan
atau dibutuhkan oleh konsumen.
b. Menurut ilmu ekonomi, permintaan adalah berbagai Jumlah barang dan jasa
yang diminta atau diinginkan pembeli dalam berbagai kemungkinan tingkat

harga pada periode tertentu dalam suatu pasar.
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2. Bunyi hukum permintaan
“Semakin rendal harga suatu barang, semakin banyak barang yitng, dinnnta oleh
konsumen dan sebaliknya semakin mahal harga suatu barang, semakin sedikit

barang yang diinginkan konsumen”.

| : £ _ _
' Kurva Permintaan

. 1200 |

i & 1000 | |
i a 800 | ; ‘ S e —— |
| % 600 Y —
:I T 400 |
| 200 |

| 9 10 12 15 20

Jumlah barang yang diminta (Q) |

4. Hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum permintaan :
permintaan barang-barang bernilai prestise

a
b. harapan harga suatu barang akan berubah

c¢. hubungan kualitas harga

d. barang inferior

. gerakan sepanjang kurva permintaan dan pergeseran kurva permintaan
f. permintaan perorangan dan permintaan pasar

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
a. perubahan harga barang itu sendiri
b. perubahan harga barang lain yang berkaitan erat
penghasilan riil konsumen
d. selera konsumen

¢. perubahan jumlah penduduk
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SOAL-SOAL POS TES 11

Jelaskan pengertian dari penawaran ?
Bagaimana bunyi hukum penawaran ?
Gambarkan kurva penawaran dari tabel dibawah ini

Tabel : Harga dan jumlah sabun mandi yang ditawarkan.

Hzirga (P) | Jumlah barang yang ditawarkan (Q) |  Titik korespondensi

(Rp) (dalam ribuan) ‘

900 2 j a
1250 3 [ b
1750 4 | c
2500 5 d
3000 6 e

18

Sebutkan hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum penawaran ?

Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ?

KUNCI JAWABAN POST TES 11

Pengertian penawaran adalah jumlah barang dan jasa yang tersedia untuk dijual

pada berbagai tingkat harga dan situasi.

Bunyi hukum penawaran
“Semakin tinggi tingkat harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang yang
ditawarkan oleh konsumen dan sebaliknya semakin rendah harga suatu barang

semakin sedikit barng yang ditawarkan oleh pengusaha”.
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KURVA PENAWARAN

2 3 4 5 6
Jumlah barang (Q) (dalam ribuan)

4. Hal-hal yang menyebabkan tidak berlakunya hukum penawaran -
a. kurva penawaran vertikal
b. kurva penawaran horizontal
¢. kurva penawaran yang melengkung membalik

d. gerakan sepanjang kurva penawaran dan perfgeseran kurva penawaran.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran :

a. Kemajuan teknologi

b. Perubahan harga itu sendiri

¢. Perubahan harga barang lain

d. Biaya prodyksi |
e. Penawaran bahan baku atay input yang dibutuhkan ‘
f. Keadaan cuaca atau iklim.
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70
Nama Sckolah  : SMU Negeri 1 Rambipuji Jember
Kelu / Cawn i14/2
Mats Pelajaran  : Ekonoml
Pokok Bahasan : Distribusi
Skor Yang Dipcrokeh Jumiah | Keter- Kctuntasan
dan Skor Maksimal Skor capai- jar
No Nama Siswa Untuk Nomor Soal an Ya Tidal
| 2 3 4 3 %
20 20 20 20 20 100 1K)
1 |Abdillah 20 20 10 10 10 70 70 v
2 Abdul Fatah 10 20 10 10 10 60 60 v
3 Suprivanto 10 10 20 10 20 70 70 v
4 | Ahmad Hasmi 10 20 10 10 20 70 70 v
5 ABH&‘.“ Budi Raharjo 20 10 20 10 10 70 70 v
6 |Anita Yulis Diyani 10 20 20 20 0 70 70 v
7__|Aran Sugiarso 20 10 15 15 5 65 65 v
8 {Arry Cristian 10 20 10 20 10 70 70 v
9 |Bagus Citra 10 10 20 10 10 60 60 v
4 _|Candra Sorgn A 10 10 10 15 10 55 55 v
11 |Deni Dwianto 10 20 10 15 5 60 60 v
12 [DewiAfianti 1 10 5 15 10 15 55 55 Vv
13 |Dian Novita Sari 20 10 10 10 20 70 70 v
14 {Eka Pandu Putranio 10 15 25 5 15 70 70 v
15 |Elli Purwintari 10 20 15 10 20 75 75 v
16 {Erni Purnama Putri 10 10 20 10 10 60 60 v
17 _|Feroaika Jamila 10 20 10 15 5 60 60 v
18 |Firman Balsd 10 20 10 10 5 55 55 v
19 _|Fitrianingsih 10 20 20 15 10 75 75 v
20 |Gegik Adi Prasetyo 20 0 20 15 0 55 55 v
21 |Giok Cindi Kristanti 10 10 20 10 20 70 70 v
22 |Hardi Susanto 5 10 10 10 15 50 50 v
23 {ldam Holik 5 20 15 15 20 75 75 v
24 |Kwanus Fitri Adi 10 10 15 15 20 70 i v
25 limron Rsyadi 10 20 15 20 [ 65 65 v
26 _|Indab Kurnia Wulandarj 10 20 5 20 5 60 60
27 |lgbal Kholidi 20 10 10 15 20 75 75 v
28 |Kausaril Widi A 20 10 20 5 20 75 75 v
29 |Luisa Yulianis Fardhani 10 20 15 15 10 70 70 v
30 |Mohamad Fahmi 20 10 5 15 20 70 70 v
31 [Mu'arir 5 20 10 15 20 70 70 v
32 [Nanang khosim 20 0 10 10 10 50 50 v
33 |Novi Sartika lrawati 10 10 20 10 20 70 70 v
34 |Nurhidayati 20 10 25 15 20 9 90 v
35 _|Peni Rusmini 15 10 20 15 10 70 70 v
36 _iRika Suwandi 20 20 5 15 | 10 70 70 v
37 _|Risna Kumala Sari 20 20 10 15 5 70 70 v
38 [Rudi Aprilianto 20 20 10 20 20 90 90 v '
39 |Siti Munawarch 10 5 20 10 10 55 55 v
40 iono 15 10 10 5 10 50 50 v
41 _ |Tusni Hidayah 10 20 0 10 10 50 50 v
42 [Veni Aprilis Rghman 20 10 10 10 20 70 70 v
43 _|Wawan Nofa Prasetivo 10 10 10 10 20 60 60 v
44  |Widyawati 10 20 5 15 20 70 70 v
45 | Yulianus Wabyu Widodo 20 15 20 10 5 70 70 v '
Jumish skor 395 | 630 | 615 [ 570 | s70 | 2080 | 3980 |
Skor maksimal 900 900 900 900 900 4500 4500
%Skor tescapai 66.1111 70| 68.3333 | 63.3333 | 63.3333 | 66.22227 | 6622273
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ANALISIS HASIL POST THS |

Nama Sekolah t SMU Negerl | Rambipuji Jember
IKelna £ Clawn thed /2 71
Matn Pelnjurun ! Ekonoml

Pokok Bahasun : Permintaan dan Penawaran

Skor Yang Diperoleh Jumbah | Keter- Ketuntasan
dan Skor Maksimal Skor capai- Belajar
No Nama Siswa Untuk Nomor Soal an Yo Tidak
| 2 3 o h Yo
20 20 20 20 20 100 i
! }Abdillah 20 10 20 10 20 80 81 ¥
2 _|Agus Abdul Falah 10 20 20 10 10 70 70 v
3 | Agus Supriyanto 10 10 20 10 2 70 70 v
4 |Ahmad Hasmi 10 10 20 20 20 80 80 v
5 {Angpik Budi Raharjo 10 20 20 20 5 75 75 v
6__!Anita Yulis Diyani 10 20 20 20 20 90 90 v
7 [Aran Sugiarso 10 19 20 13 20 75 75 v
8 |Arry Cristian 20 20 20 20 5 85 85 v
9 Bws Cilra 20 10 20 20 () 70 70 v
10 |Candra Sorga A 10 10 20 15 10 65 65 v
11 |Deni Dwianto 0 20 20 15 5 70 70
12 |Dewi Afianti 10 20 15 15 15 75 75
13 Dign Novita Sari 20 20 20 20 20 100 100
14 {Eka Pandu Putranto 10 20 15 5 10 60 60 y
15 |Elli Purwintari 10 20 10 10 20 70 70 v —
16 |Ermi Pumama Putri 5 10 20 20 20 75 75 v
17 |Feronika Jamila 20 20 20 1) 0 70 70 v
18 |Firman Baladi 10 20 10 20 10 70 70 y
19 |Fitnaningsih 1Y) 20 15 10 20 75 75 v
20 {Gegik Adi Prasctyo 20 0) 10 15 20 G5 65 v
21 Giok Cindi Kristanu 10 10 20 20 20 BU 10 v L.
| 22 |Hardi Susanto 10 20 15 20 10 75 75 v
23 |Idam Holik 20 20 20 5 v 65 65 v
24 |lkwanus Fitri Adi 10 10 20 15 20 73 75 v
25 |lmron Rosyadi 10 15 D 20 20 65 65 v
206 |Indah Kumia Wulandari 20 20 20 20 1] 80 80 v
27 {lgbal Kholidi 20 10 20 15 10 75 i v
28 |Kausaril Widi A 20 10 20 10 20 80 80 v
29 |Luisa Yulianis Fardhani 10 20 20 15 20 85 RS ¥
30 |Mohamad Fahmi 10 20 15 15 20 80 80 v
31 [Mu'anfl 10 20 20 15 10 75 75 y Bl
32 |Nanang khosim 10 20 20 15 20 85 83 y
33 [Novi Sariika Irawati 20 20 20 10 20 | 90 90 v
34 |Nurhidayati 10 20 20 15 20 85 85 v
35 {Peni Rusmini 20 15 20 15 20 90 90 ¥ i
36 [Rika Suwandi 20 10 20) 20 15 85 85 v ‘
37 |Risna Kumala Sari ]0_ 20 10 20 20 80 80 ¥y ‘
38 [Rudi Aprilianto 20 20 10 20 20 90 N v
39 |Siti Munawaroh 10 10 10 20 20 70 70 v
40 _[Sugiono 10 20 20 15 10 75 75 v
41 |Tusni Hidayah 20 10 20 10 5 65 | 65 v
42 [Veni Aprilia Rahman 20 20 5 20 20 85 85 v
43 |Wawan Nofa Prasetivo 20 10 10 5 20 65 65 v
44 |Widyawati 10 20 20 15 20 85 85 v !
45_|Yulianus Wahys Widodo 20 20 20 20 5 83 85 v r
Jumlah skor 625 720 770 690 655 3460 3460
Skor maksimal 900 200 900 900 900 4500 4500
%uSkor lercapai 69.4444 80 85.5556 | 76.667 | 72.7778| 76.8889| 76.8889 I
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ABNALINLETENS L 0% | Lk g

Natun Seknluh FEMU Newend 1 Ramibipujl Joy iy

el pn tiladFd =,
Mabin P sshapunig b LTI 72
Pokiol Dabwsan + Permbntaan dan Penawaran

Nleor Y ang Diperoleh Jimbds | Kot Welwtuein
dun Skor Maksimsl Skor | capul | Belajur |
MNa Nattina Slsvwa Untuk Nomor Soal i Ve | Think
S _Jli PR i
au a Al Al A 114 1001 i
1 Abdittaly 20 1 20 120 [ a0 s 85 85 P ICN
3. g Abidu] Fatad <R R R O O [
3 10w Suprlyiio 10 10 20 5] 20 13 13 v
4 [Almad Hasimi 29 15 20 85 83 ‘
5 _|Anggik Budi Raharjo S 20 L OO B U

L0 LAt Yalin Diyani

7 LA Sugi g N 20 MR 20 i ":s'u . v

8 |Asry Cristian 20 20 20 10 10 30 81 v e

9__|Bugus Citra 20 10 20 20 D) T i v

10 JCudra Sorga A 20 0 20 15 10 85 85 v %

11 {Deni Dwianto 10 20 20 15 20 83 8S ST

12 [Dewi Afianti 10 20 20 20 IS 85 &5 v ry

13 IDian Novita Sai 20 20 20 14 0 ) W) v

14 |Eka Pandu Putranto 20 20 20 10 10 80 80 v

13_JElL Purwinea 10 20 10 it 20 0 L g

16 irni Punrama Putri S 10 20 20 20 75 75 y

7 |Feronika fwuila 20 20 20 10 3 73 75 v

18 [Finnan Baludi 20 20 10 L 80 L)

19 [Firiuningsih 13 20 165 o | W 80 S

20 [Gerik Adi Prasetyo 20 10 10 1S 10 73 15 v

21 |Giok Cindi Kristanti 10 10 20 20 20 30 B v

22 {Hidi Susanto 10 a0 15 20 b 75 18 v o

23 dam Holik 20 20 20 15 10 85 85 V -y

24 Jlkwanus Fites Adi 10 10 X 15 20 7% 75 v b

25 Hirgon Rosvadi 20 20 10 10 20 80 Bl L

20 Phadah Kooms Wil a0 A il S S s s M - e a8 )

27 [ighat Kholidi 0 |10 | 20 | 2 1o 30 s0 .

28 |Kasaril Widi A 20 20 20 5 20 85 85 v

29 |Luisa Yulianis Fardbuui 20 5 20 20 20 85 45 v !

36 IMotuuniad Fatunj 10 10 30 135 20 7 75 v i

31 |Mu'arif 20 20 135 15 10 80 80 v

32 |Nunang kliosim 20 20 10 15 20 3 85 v

33 {Novi Sartika Irawati 20 20 20 10 20 20 9 v

34 INurhiduyati 15 20 20 20 20 94 08 v ‘

335 |Peti Rusmini 20 15 10 20 20 85 83 v |

36 {Rika Suwandi 20 10 20 20 15 85 85 v

37 Rista Kumala Suri 20 10 15 20 20 85 83 v

38 JRudi Aprilianto 20 20 20 20 20 100 LW v

38 18iti Munawarch 15 10 10 15 20 70 70 v

40 Sugiono 10 20 20 20 10 80 80 v

41 {Tusmi Hidavah 20 15 20 10 19 73 ) ¥

42 |Veni Aprilia Rahman 29 20 10 20 20 20 a0 v Sl A

43_|Wawan Nofa Prasetiyo 20 10 10 10 20 7 70 v I

44 |Widyawati 15 20 10 20 20 85 85 v (

43 1 Yuliwnus Wakv Widodo 20 20 20 20 10 20 90 v )
Jumlah skor 745 | 7135 | 770 | 730 | 705 | 3685 | 368s I
Skor makuimal 900 900 900 900 00 4500 4500 |

YeSkor tercapai 82778 | £1.667 | 85.556 | 81.111 | 78 333 31.8889 | 81 88890 ]
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Lampiran : 10

73
HASIL ANALISIS ULANGAN HARIAN
Ketuntasan belajar
a. Perorangan
Banyaknya siswa seluruhnya = 45 orang
Banyaknya siswa yang telah tuntas = 27 orang
Persentase banyak siswa yang telah tuntas = 27 x 100% = 60%
45
b. Klasikal
Tidak
HASIL ANALISIS POST TES I
Ketuntasan belajar
b. Perorangan
Banyaknya siswa seluruhnya = 45 orang
Banyaknya siswa yang telah tuntas = 27 orang
Persentase banyak siswa yang telah tuntas =_38 x 100% = 84,44%
45
b. Klasikal
Tidak

HASIL ANALISIS POST TES 11
Ketuntasan belajar

¢. Perorangan |

Banyaknya siswa seluruhnya = 5 orang
Banyaknya siswa yang telah tuntas = 27 orang
Persentase banyak siswa yang telah tuntas = 100 x 100% = 100%
s
d. Klasikal '

Ya 1
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Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Ythe Bapak Kepala Seholah SMU Nepen |
Rambipuji Jember

Di Jember

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hariyanti

NIM 1960210301066

Program/Jurusan : Pendidikan Ekonomi / Pendidikan IPS
Fakultas . KIP

Dengan ini mohon berkenan Bapak selaku Kepala Sekolah SMU Negeri 1
Rambipuji Jember untuk memberikan 1jin penelitian dalam rangka penyelesaian tupas
akhir skripsi dengan judul “Penerapan Metode Ekspositori Guna Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Bidang Studi Ekonomi Di SMU Negeri 1 Rambipuji Jember Tahun
Pelajaran 2000/2001™,

Dengan permohonan ini, atas berkenannya Bapak untuk memberi ijin

sebelumnya saya ucapkan terima kasih.

Jember, 30 Oktober 2000

. v, 3
¢ daJah SMUN | Rambipuji Peneliti
:I@ v
' ‘s . 1’ v ¢
i
: E7
%& l.-:’- Sarwoko Hariyanti

JEN
@ /130 806 220 NIM. 96 - 1066
104,
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Lampiran: 12 76

DEPARTEMEN PENIIDIKAN NASIONAL K1
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR
SMU NEGERI D RAMBIPUJI - J1MBIR
Ji Durian 30 Telp. (0331) 711173 Pecoro — Rambipuji

SURAT KETERANGAN
Nomor 1 0417/104,32/SMU. 12/1.1./2000,

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMU Negen | Rambipuji - lember
menerangkan bahwa :

Nama : Hariyanti

Nim : 960210301066

Program : Pendidikan Ekonomi

Jurusan - Pendidikan IPS

Fakultas : Keguruan dan 1imu Pendidikan
Tempat / tanggal lahir: Klaten, 13 Mei 1978

Alamat : Kiringan - Sumber — Trucuk - Klaten.

Nama tersebut di atas telah selesai melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan
Metode Ekspositori Guna Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Ekonomi
Di SMU Negeri 1 Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2000/2001™.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya.

Qe\.\D'Dllqg’ﬂ 1bipuji, 23 Nopember 2000
J¥ala Sekolah,
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